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ABSTRAK 
Nama   : Musfira Natsir  
Nim    : 20500112103 
Jurusan   : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan  
Judul penelitian  :“Pengembangan Modul Berbasis Inquiri pada Materi 
Jaringan Hewan Kelas XI MA Syeckh Yusuf Kec. 
Sombaopu Kab. Gowa”  
 
 Modul pembelajaran adalah salah satu dari berbagai macam bahan ajar yang 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan membantu siswa belajar 
sendiri. Skripsi ini membahas mengenai cara mengembangkan modul berbasis 
inquiri, yang digunakan peserta didik dalam menguasai materi jaringan hewan kelas 
XI MA Syekh Yusuf. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 
pengembangan modul berbasis inquiri pada materi jaringan hewan siswa kelas XI 
MA Syekh Yusuf, (2) bagaimana kevalidan modul berbasis inquiri pada materi 
jaringan hewan siswa kelas XI MA Syekh Yusuf (3) bagaimana tingkat efektivitas 
penggunaan modul berbasis berbasis inquiri pada materi jaringan hewan siswa kelas 
XI MA Syekh Yusuf. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development), yang menggunakan produk berupa modul dikembangkan 
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation). Dalam pengembangan modul ADDIE dilakukan dengan mengikuti 
tahapan uji coba one to one, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan.  
Berdasarkan hasil tanggapan siswa didapatkan hasil respon yang baik dari 
siswa. Modul yang dikembangkan dengan basis inquiri terlihat pada bagian isi 
modul, dan soal-soal pada modul. Kemudian untuk menguji keefektifan modul  
digunakan post test, dan didapat hasil dari 30 jumlah siswa yaitu 83,6%, 24 siswa 
dikatakan lulus (tuntas) dan 6 orang dinyatakan tidak lulus (tidak tuntas), 
berdasarkan data tersebut dapat dikatakan modul tersebut efektif digunakan sebagai 
bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
Implikasi pada penelitian ini bagi seorang pendidik atau guru untuk lebih 
kreatif dalam melakukan proses pembelajaran baik menggunakan modul ataupun 
buku paket lainnya  yang mampu memicu ketertarikan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dan akan berdampak pada hasil belajar siswa.          
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Investasi terbesar yang dapat ditanamkan pada segenap sumber daya 
manusia adalah pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara adekuat dalam kehidupan masyarakat. 
Pengajaran bertungas mengajarkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat 
tercapai sebagaimana yang diinginkan.
1
 
Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangasa dan negara. Ditegaskan pula 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk pengembangan peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
2
 
 
Pendidikan memegang peranan penting dalam penciptaan masyarakat yang 
cerdas baik secara intelektual, emosional maupun spiritual. Pelaksanaan prinsip 
penyelenggaraan pendidikan harus sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 
                                                             
1
 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar, (Cet. I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), h.79 
2
 Depertemen Pendidikan Nasional, System Pendidikan Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007),h. 2 
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tercantum dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 
II pasal 3 yaitu; mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 
Pendidikan yang baik diperlukan yang namanya pembelajaran terlebih 
dahulu. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen yang 
saling berhubungan satu dengan yang lain. Sedangkan belajar merupakan suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan 
sebagai hasil dari proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti 
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan, keterampilan 
dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada individu yang 
belajar.
4
 
Pembelajaran tidak lepas dari yang namanya hasil belajar. Hasil belajar 
merupakan keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di 
sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka, prestasi belajar yang dicapai siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. 
Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Ketersediaan modul dapat membantu peserta didik dalam memperoleh 
informasi tentang materi pembelajaran.  Perangkat pembelajaran (modul) yang 
                                                             
3
Ratna Almira Sari, dkk., “Pengembanyan Modul Pembelajaran kimia berbasis Blog untuk 
Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik UnsurSMA Kelas XI,” Jurnal Pendidikan Kimia 
(JPK),vol.3no2(2014),h.7. 
http//:www.jurnal.fkip.uns.ac.id./index.php/kimia/article/viewFile/3343/2488. (18 Januari 2016).          
4
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual (Jakarta : Prenamedia Group, 2014),h. 12 
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berkualitas merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran 
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Perangkat 
pembelajaran memberikan kemudahan dan dapat membantu pendidik dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajajar di kelas. Modul yang 
di kembangkan hendaknya memiliki kriteria yang meliputi: membantu siswa belajar 
mandiri, direspon siswa secara maksimal, memberikan kesempatan belajar pada 
siswa dan dapat memonitor kegiatan belajar siswa.
5
 
Suatu inovasi yang menarik dalam meningkatkan mutu pembelajaran adalah 
dengan menerapkan metode dan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan suatu 
metode dan model pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
sifat materi yang akan menjadi obyek pembelajaran. Menurut Trianto bahwa : 
model pengajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Model pengajaran 
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
6
 
 
Berbicara tentang sumber belajar memang masih belum banyak menarik 
perhatian, sehingga sebagian besar proses belajar masih dilakukan dengan guru 
sebagai sumber utama. Sikap seperti ini selalu diamati dan dicontoh oleh para  siswa, 
akibatnya makin lama peran sumber belajar semakin kecil, sedangkan sumber belajar 
yang tersedia tidak didesain dan disajikan melalui proses perencanaan dan 
pembuatan yang baik dan benar ditinjau dari segi teori pembuatan sumber belajar. 
                                                             
5
 Munasiah, Pengembangan Perangkat  Pembelajaran Konsep Ekonomi Berbasis Lingkungan 
dengan Pendekatan Inkuiri untuk SMP, Tesis, h. 54 
6
 Trianto Ibnu Badar al-Tabany,  Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 
Kontekstual (Jakarta : Prenamedia Group, 2014),h. 232-234. 
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Kalau kita simak tentang perkembangan dan perubahan sistem pendidikan dari masa 
ke masa, maka terlihat jelas bahwa secara berangsur-angsur sistem pendidikan telah 
berubah sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebudayaan lainnya.
7
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al–Qur’an surah Ar-Ra’d/13:11:  
  َِّنإ ه َّللّٱ  ۡمِهُِسفنهِأب ا هم ْاوُرِّي هُغي ٰىَّت هح ٍمۡىهِقب ا هم ُرِّي هُغي هلَ 
Terjemahan: 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah  keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.8 
Ayat tersebut berbicara tentang perubahan sosial, bukan perubahan individu. 
Ini dipahami dari penggunaan kata qaum/masyarakat pada ayat tersebut. Selanjutnya 
dari sana dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan sosial tidak dapat dilakukan 
oleh seorang manusia saja. Memang, boleh saja perubahan bermula dari seseorang, 
yang ketika ia melontarkan dan menyebarluaskan ide-idenya, diterima dan 
menggelinding dalam masyarakat. Di sini ia bermula dari pribadi dan berakhir pada 
masyarakat. Pola pikir dan sikap perorangan itu “menular” kepada masyarakat luas, 
lalu sedikit demi sedikit “mewabah” kepada masyarakat luas.9 
Ayat tersebut juga menekankan bahwa perubahan yang dilakukan oleh 
Allah, haruslah didahului oleh perubahan yang dilakukan oleh masyarakat 
menyangkut sisi dalam mereka. Tanpa perubahan ini, mustahil akan terjadi 
perubahan sosial. Karena itu boleh saja terjadi perubahan penguasa atau bahkan 
                                                             
7
Sadiman, Arif Sukardi, Beberapa Aspek Pengembangan Sumber Belajar, (jakarta : 
medyatama sarana prakasa, 1989), h. 1-2. 
8
Departemen Agama Republik Indonesi, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), h. 250. 
9
M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 
Lentera Hati. 2002), h. 558. 
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sistem, tetapi jika sisi masyarakat tidak berubah, maka keadaan akan tetap bertahan 
sebagaimana sediakala. Jika demikian, sekali lagi perlu ditegaskan bahwa dalam 
pandangan al-Qur’an yang paling pokok guna keberhasilan perubahan sosial adalah 
perubahan sisi dalam manusia, karena sisi dalam manusialah yang melahirkan 
aktivitas, baik positif maupun negatif, bentuk, sifat serta corak aktivitas itulah yang 
mewarnai keadaan masyarakat, apakah positif atau negatif.
10
 
Metode pembelajaran saat ini sudah sangat beragam, dan salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah pembelajaran inkuiri. Metode ini merupakan metode 
pembelajaran penemuan yang cukup efektif, dan melalui pembelajaran inkuiri 
aktivitas dan motivasi siswa untuk belajar akan meningkat karena kegiatan 
pembelajaran di rancang sedemikian rupa, sehingga siswa dapat menemukan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip dengan menggunakan proses mentalnya sendiri. 
Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
berperan penting dalam membangun paradigma pembelajaran kontruktivisme yang 
menekankan keaktifan belajar peserta didik.
11
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah Syekh 
Yusuf menemukan bahwa untuk mata pelajaran biologi sama sekali tidak 
menggunakan modul, guru biologi bersangkutan meminta siswa-siswanya 
menggandakan buku biologi melalui fotocopy. Hal inilah yang melatar belakangi 
peneliti melakukan penelitian pengembangan bahan pembelajaran berupa modul 
berbasis inkuiri yang diharapkan dapat membantu siswa belajar lebih aktif, mampu 
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M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 559. 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,  h. 235 
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merangsang siswa berfikir secara kreatif dan mampu memecahkan masalah secara 
pribadi. Hal ini sesuai tujuan peneliti menggunakan metode inkuiri dalam 
pengembangan modulnya.
12
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan  penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis inkuiri  pada 
Materi Jaringan Hewan Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah (MA) Syekh Yusuf”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis inkuiri pada materi jaringan 
hewan kelas XI MA Syekh Yusuf ? 
2. Bagaimana kevalidan modul berbasis inkuiri pada materi jaringan hewan kelas 
XI MA Syekh Yusuf? 
3. Bagaimana tingkat keefektifan pengembangan modul berbasis inkuiri pada 
materi jaringan hewan siswa kelas XI MA Syekh Yusuf ? 
C. Defenisi dan Ruang Lingkup Pengembangan 
Batasan operasional dari variabel penelitian perlu dijelaskan terlebih dahulu, 
hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pengertian mengenai data yang akan 
diteliti. Adapun batasan operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Modul berbasis Inquiri 
Modul berbasis Inkuiri pada penelitian ini adalah bahan pembelajaran yang 
penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pembelajaran yang dibuat dalam 
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Catatan ini merupakan cacatan lapangan dari hasil observasi di MA Syekh Yusuf Makassar 
yang dilaksanakan pada tanggal 13 agustus 2016 
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bentuk modul yang berbasis Inkuiri. Sebagaimana pengertian inkuiri yang 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru untuk mengajak siswa 
menemukan dan menyelesaikan masalah sendiri materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya. Modul berbasis inquiri yang dikembangkan oleh peneliti terfokus 
pada materi jaringan hewan dimana sub materi tersebut terdiri dari jaringan epitel, 
jaringan konektif, jaringan otot dan jaringan syaraf. Kualitas suatu modul dapat 
diketahui dengan menggunakan kreteria modul berbasis inkuiri. Ada lima kriteria 
dalam pengembangan modul yang mengadaptasi pendapat dari Endang Susilowati 
pada jurnalnya, yaitu :
13
 
a. membantu siswa menyiapkan belajar mandiri,  
b. memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara maksimal,  
c. memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan kesempatan 
belajar kepada siswa, 
d. dapat memomitor kegiatan belajar siswa, dan dapat memberikan saran dan 
petunjuk serta infomasi balikan tingkat kemajuan belajar  
2. Valid 
Valid berarti tepat atau sahih, yakni apabila bahan pembelajaran 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang kuat serta terdapat konsistensi 
internal. Indikator yang digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya modul 
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 Endang Susilowati, “ Pengembangan Modul. Diberikan dalam Pelatihan Pembuatan e-
module bagi Guru-guru IPA Biologi SMP se-Kota Surakarta menuju Open Education Resources (7 
Agustus 2010), h. 4 http://jurnal.upi.edu/file/6-Endang Susilowati-edi. (10 september 2016). 
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tersebut adalah dengan menggunakan lembar validasi desain modul dan lembar 
validasi materi/konten yang kemudian akan dinilai oleh validator  ahli dengan 
mengacu pada kreteria modul berbasis inquiri. Dengan demikian, akan terlihat valid 
atau tidaknya modul yang dibuat.  
3. Efektif  
Efektif adalah apabila modul yang dikembangkan memberikan hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. Indikator modul efektif jika 3 dari 4 indikator sudah 
tercapai. Indikator tersebut: (1) ketercapaian hasil balajar, (2) aktivitas peserta didik, 
(3) respon peserta didik, (4) keterlaksanaan modul. 
D. Kajian Pustaka 
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan atau pendukung yang dimaksud yaitu 
hasil penelitian dengan pengembangan modul, pembelajaran  berbasis inquiri pada 
pembelajaran IPA pada umumnya, serta pada bidang studi lainnya. Hasil penelitian 
yang relevan dengan pengembangan modul berbasis inquiri antara lain : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jaya dkk di Universitas 
Pendidikan Singaraja Indonesia yang berjudul pengembangan perangkat 
pembelajaran biologi bermuatan pendidikan karakter dengan setting guide 
inquiry untuk meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa SMP, 
menunjukkan bahwa: (1) validitas buku siswa 3,57 dan buku pegangan guru 
3,59 kategori sangat valid. (2) Keterlaksanaan perangkat pembelajaran 3,55, 
respon guru 3,66, dan respon siswa 3,53 dengan kategori sangat praktis. (3) 
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Keefektivan perangkat dengan nilai perkembangan karakter siswa mengalami 
peningkatan dari awal 1,83, siklus I 2,76 dan II 3,56 dengan kategori 
membudaya, nilai kinerja ilmiah rata-rata siklus I 80,97 dan siklus II 88,63 
dengan kategori efektif dan nilai rata-rata pemahaman konsep pre tes 49,31, 
post tes I 84,66 dan post tes II 89,94, kategori efektif. Berdasarkan temuan 
hasil penelitian disimpulkan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa, sehingga 
dapat digunakan dalam lingkup lebih luas. 
2. Hasil penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi 
nilai karakter melalui inquiri terbimbing materi cahaya pada siswa kelas VII 
menengah pertama yang dilakukan oleh Mifkahul Jannah di  Program Studi 
Pendidikan IPA, Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 
Indonesia menunjukkan bahwa validitas untuk perangkat pembelajaran ber-
pendekatan karakter oleh para pakar 3,74 yang tergolong valid, serta 84.3% 
siswa memberi respon positif sehingga perangkat pembelajaran 
berpendekatan karakter dikatakan praktis. Karakter yang dapat diamati pada 
saat inkuiri terbimbing adalah kerjasama, ingin tahu, mandiri dan disiplin. 
Data hasil penguasaan konsep diperoleh dengan tes kemampuan kognitif dan 
diperoleh hasil untuk kelas ekperimen persentase keberhasilan 78.38% dan 
kelas kontrol 72.75%, sedangkan untuk data efektifitas kelas eksperimen 
digunakan uji t-tes diperoleh nilai di atas KKM sehingga dikatakan uji t-tes 
signifikan dan dari nilai N-gain diperoleh nilai 0.37 dalam kategori sedang. 
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Berdasarkan penelitian dapat dikatakan pengembangan perangkat inkuiri 
terbimbing dapat menumbuhkan nilai karakter siswa dan penguasaan konsep 
IPA. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh K. Dewi dkk, di Program Studi Pendidikan 
IPA, Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 
Indonesia dengan judul pengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu 
dengan setting inquiri terbimbing untuk meningkatkan pemahaman konsep 
dan kinerja ilmiah siswa yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran IPA terpadu dengan setting inkuiri terbimbing yang valid, 
praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
buku siswa dan buku pegangan guru. Dari hasil penelitian diperoleh: 1) 
validitas perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat valid dengan 
nilai validitas buku siswa 3,57 dan buku pegangan guru 3,63, 2) kepraktisan 
perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat praktis, dengan nilai 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada kategori praktis dan sangat 
praktis, rata-rata nilai respon guru 3,87 dan respon siswa 3,66, 3) keefektivan 
perangkat, nilai rata-rata pemahaman konsep 85,16 dan kinerja ilmiah yang 
berupa penilaian unjuk kerja dan sikap berada diatas KKM, sehingga 
dinyatakan 100% tuntas.  
4.  Hasil Penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu 
berkarakter menggunakan pendekatan humanistik berbantu alat peraga murah 
yang dilakukan A. Widiyatmoko Program Studi IPA FMIPA Universitas 
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Negeri Semarang menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan humanistik 
berbantu alat peraga murah di sekolah menengah berupa silabus, RPP, alat 
peraga, LKS, dan modul yang dihasilkan melalui alur Four-D model, yaitu 
definition (pendefinisian), design (perancangan), development 
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran) yang telah melalui tahap 
validasi dan revisi. 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prihandono dkk Megister 
Pendidikan sains FKIP UNS, Surakarta Indonesia mengenai pengembangan 
modul fisika berbasis inquiri terbimbing untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa menunjukkan modul berbasis inquiri terbimbing yang telah 
dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran berdasarkan 
analisis hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh 3 ahli (uji ahli materi/isi 
didapatkan nilai sebesar 3,21 dalam skala lima, dan nilai ini termasuk dalam 
kategori “baik”, pada uji validasi ahli tampilan modul didapatkan nilai 
sebesar 3,93, dan nilai terhadap keterampilan proses sains diperoleh hasil tes 
sebesar 58,8 meningkat menjadi 82,8, gain yang didapatkan sebesar 0,58 
yang memberikan gambaran bahwa peningkatan skor tes tergolong dalam 
kategori“sedang”. 
6. Hasil penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 
inquiri terbimbing pada materi elastisitas dan Hukum Hooke  yang dilakukan 
oleh Rumidani dkk, di Jimbaran Kecamatan Kuta Selatan kabupaten Badung 
membuktikan bahwa implementasi pembelajaran tematik berbasis inquiri 
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar calistung siswa 
juga mengalami peningkatan dari siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 85,27, pada siklus 2 meningkat 
menjadi 87,86 dan pada siklus 3 meningkat menjadi 90,43. 
Berdasarakan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini, menurut pengetahuan penulis 
penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji tentang pengembangan modul 
berbasis inquiri dengan materi jaringan hewan. Lokasi penelitian juga menjadi 
pembeda dari penelitian ini yakni dimana penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah 
Syekh Yusuf Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Sampel dari penelitian ini juga berbeda, 
dimana pada penelitian terdahulu kebanyakan mengambil sampel di perguruan tinggi 
(mahasiswa) sedangkan penelitian ini mengambil sampel disekolah (siswa) MA 
Syekh Yusuf kelas XI IPA. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui cara pembuatan modul berbasis Inkuiri pada materi jaringan 
hewan  siswa kelas XI MA Syekh Yusuf. 
2. Mendapatkan modul berbasis inkuiri yang valid pada materi jaringan hewan 
pada  siswa kelas XI MA Syekh Yusuf. 
3. Mendapatkan modul berbasis inkuiri yang efektif pada materi jaringan hewan 
pada  siswa kelas XI MA Syekh Yusuf.  
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian pada skripsi ini adalah : 
1. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 
yang baik pada sekolah tempat penelitian dalam rangka perbaikan proses 
pembelajaran dengan cara mengembangkan bahan ajar khususnya modul 
biologi yang memuat materi sistem ekskresi. 
2. Kegunaan praktis, dengan adanya karya ini diharapkan memberikan bahan 
informasi dan bahan praktis bagi pihak-pihak tertentu yang ingin mengambil 
manfaat dari penulisan ini.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Pengertian Penelitian Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa ingrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
1
 penelitian dan 
pengembangan (R & D) merupakan suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan
2
 
Tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau 
menguji teori, tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk 
digunakan di sekolah-sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh peneliti dan 
pengembangan mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan 
perilaku, materi media, dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan pengembangan 
secara umum berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan waktu 
sebagai pelengkap produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 407. 
2
 Setyosari, Punaji. Metode Penelitian dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012).h.214 
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kebutuhan tertentu dengan spesifikasi yang detail. Ketika menyelesaikan, produk 
dites di lapangan dan direvisi sesuai tingkat efektifitas awal tertentu dicapai.
3
 
Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang kita kenal 
dengan istilah Researh and Development (R & D ) adalah proses pengembangan dan 
validasi pendidikan. Borg dan Gall  pada catatan kakinya tentang produk 
menjelaskan : “ Our use of the term” “product” includes not only material objects, 
such as textbooks, instructional films and so forth, but is also intended to refer to 
established procedures and processes, such as a method of teaching or method for 
organizing instruction”. Jadi menurut mereka produk pendidikan yang dihasilkan 
melalui penelitian itu tidak terbatas pada bahan-bahan  pembelajaran seperti buku 
teks, film pendidikan dan lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur 
atau proses seperti metode pengajaran atau metode mengorganisasi pembelajaran. 
penelitian dan pengembangan (researh & development) merupakan suatu proses 
yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan Tahapan 
proses penelitian dan pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan kebutuhan melalui langakh 
desain awal produk, uji coba produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, 
perbaikan kelemahan, di uji coba kembali diperbaiki sampai ditemukan produk yang 
dianggap ideal.
4
 
 
                                                             
3
 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 263-
264. 
4
Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Bandung: Kencana 
Prenada Media Group,  2013),h. 129. 
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1. Dasar Pengembangan 
Perlunya mengembangkan sumber belajar di satuan pendidikan didasari oleh 
pertimbangan berikut ini :
5
 
a) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni begitu cepat sehingga bahan 
pelajaran yang ada dalam buku teks pelajaran tidak dapat mengikutinya pada 
waktu yang bersamaan. 
b) Waktu yang tersedia untuk belajar secara tatap muka antara pembelajaran dan 
pembelajaran terbatas dan tidak cukup mencakup semua pokok bahasan secara 
tuntas sehingga tidak mencapai kompotensi yang ditetapkan. 
c) Masing-masing pemelajar memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dan tidak 
mungkin dipenuhi semuanya di dalam kelas. 
d) Pembelajaran perlu dilatih mencari, menemukan, mengelolah dan menggunakan 
informasi secara mandiri. 
e) Sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara terintegrasi dan teroptimal 
dengan proses pembelajaran di kelas untuk efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran. 
f) Pusat sumber belajar dapat dijadikan sebagai penggerak dalam mengatasi berbagai 
masalah belajar dan membelajarkan dengan cara yang kreatif  dan inovatif dengan 
berorientasi pada kepentingan pembelajaran. 
2. Ruang Lingkup Penelitian Desain dan Pengembangan 
Penelitian desain dan pengembangan mencakup suatu aspek yang luas dalam 
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Sitepu,  Pengembangan Sumber Belajar  (Jakarta: Rajawali Press, 2014),h.177. 
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aktivitas dan peminat. Dengan bentuk yang sederhana, dapat merupakan salah satu 
dari studi tentang proses dan pengaruh desain khusus dan usaha pemgembangan serta 
studi tentang desain dan proses pengembangan sebagai suatu keseluruhan, atau 
komponen-komponen proses tertentu. Penelitian seperti ini melibatkan seseorang 
meneliti desain dan karya pengembangan orang lain. Penelitian ini juga melibatkan 
seseorang membuat desain dan melakukan kegiatan pengembangan dan meneliti 
prosesnya pada waktu yang sama. Dalam kasus yang lain, terdapat perbedaan antara 
membuat desain dan melakukan pengembangan serta meneliti proses.
6
 
3. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan 
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak 
pada metodologinya saja. Para teknolog atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya berupa bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa peruntukan produksi bahan ajar tersebut? 
Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para siswa atau peserta didik?. Berdasarkan kajian 
dan analisis kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak 
dibutuhkan, maka disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba 
lapangan, mulai dari uji perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau 
kelompok kecil sampai kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk 
pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut kemudian 
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 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan, h.  267- 268. 
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dilakukan revisi atau disempurnakan, dan sampai pada tahap produk akhir.
7
 
Sepuluh langkah dalam penelitian dan pengembangan (research and 
development), antara lain: (1) Meneliti dan mengumpulkan informasi, potensi adalah 
segala sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki suatu nilai tambah pada 
produk yang diteliti. Pemberdayaan akan berakibat pada peningkatan mutu dan akan 
meningkatkan pendapatan atau keuntungan dari produk yang diteliti. Masalah juga 
bisa dijadikan sebagai potensi, apabila kita dapat mendayagunakannya. Sebagai 
contoh sampah dapat dijadikan potensi jika kita dapat merubahnya sebagai sesuatu 
yang lebih bermanfaat. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 
harus ditunjukkan dengan data empirik. Masalah akan terjadi jika terdapat 
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Masalah ini dapat diatasi 
melalui R&D dengan cara meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau 
sistem penanganan terpadu yang efektif yang dapat digunakan untuk mengatasi 
masalah tersebut, membaca literatur, melakukan observasi, dan menyiapkan laporan 
kebutuhan pengembangan; (2) mengumpulkan berbagai informasi dan studi literatur 
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Produk yang dikembangkan dalam 
pendidikan dapat berupa perangkat keras seperti alat bantu pembelajaran, buku, 
modul atau paket belajar, dan lain-lain , atau perangkat lunak seperti program-
program pendidikan dan pembelajaran, model-model pendidikan, kurikulum, 
implementasi, evaluasi, merencanakan prototipe komponen yang akan 
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Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: 
Kencana, 2013) , h. 225. 
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dikembangkan, mendefinisikan, merumuskan tujuan, menentukan urutan kegiatan 
dan membuat skala pengukuran; (3) Mengembangkan prototipe awal, buku sumber, 
bahan pelajaran, dan alat evaluasi; (4) Melakukan uji coba terbatas terhadap model 
awal, melakukan pengamatan, wawancara dan angket. Hasil dianalisis untuk 
menyempurnakan model awal; (5) Merevisi model awal berdasarkan hasil uji coba 
dan analisis data; (6) Melakukan uji coba lapangan pada model awal; (7) Melakukan 
revisi produk berdasarkan hasil uji coba lapangan dan hasil analisisnya; (8) 
Melakukan uji coba lapangan secara operasional lebih luas, mengumpulkan data, dan 
dianalisis; (9) Melakukan revisi akhir terhadap model lapangan sehingga menjadi 
model akhir; dan (10) Melakukan diseminasi dan penyebaran kepada berbagai pihak 
hasil penelitian untuk digunakan.
8
 
B. Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar atau 
teaching material terdiri atas dua kata yaitu teaching atau mengajar dan material 
atau bahan. Melaksanakan pembelajaran (teaching) diartikan sebagai proses 
menciptakan 
dan mempertahankan suatu lingkungan belajar yang efektif.  
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang 
                                                             
8Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral,” Jurnal 
Penelitian Pendidikan Vol. 13 No. 1 (April 2012), h. 46-47. http://jurnal.upi.edu/file/6-yani_ 
ramdhana-edi.pdf. (29 Desember 2015).    
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dimaksudkan bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dikemukakan 
juga bahwa, bahan ajar merupakan seperangkat materi/substansi pembelajaran 
(teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari 
kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
9
 Lebih lanjut 
disebutkan bahwa bahan ajar berfungsi sebagai : 
a) Pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 
pembelajaran.  
b) Pedoman bagi siswa atau mahasiswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 
dalam proses pembelajaran. 
c) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil pembelajaran.10 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan balajar mengajar. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
11
 Dengan bahan 
ajar memungkinkan siswa dapat mempelajarikompetensi dasar secara runtut dan 
sistematissehingga utuhdan terpadu.  
Pengelompokkan bahan ajar adalah media tulis, audio visual, elektronik dan 
interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai media terintegrasi atau 
mediamix. Sebuah bahan ajar paling tidak mencakup antara lain : 
 
                                                             
9
 Muhammad Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (PendekatanStandar Proses), 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 220. 
10
 Muhammad Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (PendekatanStandar Proses), h. 222-
223.  
11
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru. 
(Cet. X;  Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 173.  
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1) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru) 
2) Kompetensi yang akan dicapai 
3) Informasi pendukung  
4) Latihan – latihan  
5) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK) 
6) Evaluasi.12 
Bahan ajar atau learning materials merupakan bahan pembelajaran yang 
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, bahan 
ajar yang lazimnya berisikan tentang semua cakupan materi dari semua mata 
pelajaran. Bahannya sendiri merupakan media atau sarana yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, bisa berupa pesan visual, audio maupun 
pesan audio visual. Secara umum media dapat digunakan menyampaikan pesan, 
dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar yang tercetak (printed materials) 
dan bahan ajar yang tidak tercetak (non printed materials).
13
 
2.  Jenis Bahan Ajar 
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/ 
suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Dengan demikian, bentuk 
bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu : 
                                                             
12
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, h. 
174. 
13
 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 214-215.  
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1) Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, foto/gambar.  
2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact 
disk audio. 
3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc, film. 
4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disc 
interaktif.  
Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk, jika bahan ajar 
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan 
seperti:  
1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari 
2) Biaya untuk pengadaannya relatife sedikit  
3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan  
4) Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu 
5) Bahan tertulis relatife ringan dan dapat dibaca dimana saja 
6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa 
7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar  
8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri  
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambil dari beberapa 
23 
 
 
 
literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ kompetensi dasar 
dan materi pokok yang harus dikuasai peserta didik. Saat ini handout dapat diperoleh 
dengan berbagai cara, antara lain dengan cara mendownload dari internet atau 
menyadur dari sebuah buku. 
C. Pengertian Modul 
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan 
secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. James D Russel 
menjelaskan bahwa modul adalah suatu paket belajar mengajar yang berkenaan 
dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul siswa dapat menguasai bahan 
pelajaran dengan cara belajar secara individual. Siswa tidak dapat melanjutkan ke 
suatu unit pelajaran berikutnya sebelum ia menguasai unit yang dipelajari. Modul 
sering menggunakan berbagai macam alat pelajaan. Dan dengan modul siswa dapat 
mengontrol kemampuan dan intensitas studinya. Ia dapat mempelajarinya di 
perpustakaan, di rumah dan dimana saja. Lama sebuah modul sangat berfariasi; bisa 
beberapa menit dan beberapa jam.
14
 
Tujuan digunakannya modul dalam interaksi belajar-mengajar adalah:
15
 
a. Tujuan pendidikan/pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
b. Murid dapat mengikuti program pendidikan/pengajaran sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. 
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Sriyono, dkk,Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Cet.I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1992), h. 263 
15
 Sriyono,dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, h. 264 
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c. Murid dapat belajar sendiri sebanyak mungkin. 
d. Murid dapat mengetahui/ menilai hasil belajarnya secara berkesinambungan. 
e. Murid menjadi pusat perhatian dalam kegiatan belajar mengajar. 
f. Hasil belajar anak akan semakin masak. Sebab, modul disusun berdasarkan atas 
konsep materi learning, dan anak-anak boleh tidak bisa mengikuti program 
berikutnya sebelum ia menguasai paling sedikit 75% dari bahan yang ia pelajari. 
Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Ketersediaan modul dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh 
informasi tentang materi pembelajaran. Namun demikian, dalam pengembangan 
modul perlu disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan refleksi akhir 
semester yang telah dilakukan team dosen pe-ngampu bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran strategi belajar mengajar di Prodi Pendidikan IPA tersedia di berbagai 
jurnal pendidikan. Artikel yang dimuat di berbagai jurnal telah melalui serangkaian 
proses seleksi sebelum terbit sehingga secara kualitas tidak diragukan lagi. 
Berdasarkan kendala yang telah ditemukan dalam pembelajaran strategi belajar 
mengajar maka hasil-hasil penelitian pembelajaran IPA di sekolah akan dijadikan 
sebagai bahan untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul.
16
 
Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran 
mengandung squencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi 
pembelajaran, dan synthesizing yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan 
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 Parmin,dkk, ” Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Ipa  Berbasis 
Hasil Penelitian Pembelajaran”, Vol. 1, No.1, (2012), h.8-9 
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kepada maha mahasiswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 
terkandung dalam materi pembelajaran.
17
 
Pengembangan modul dengan kreteria yang baik
18
 , yaitu : 
a. membantu siswa menyiapkan belajar mandiri,  
b. memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang dapat direspon secara maksimal,  
c. memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu memberikan kesempatan 
belajar kepada siswa, 
d. dapat memomitor kegiatan belajar siswa, dan dapat memberikan saran dan 
petunjuk serta infomasi balikan tingkat kemajuan belajar. 
D. Model Pembelajaran Inkuiri 
Jerome Bruner pada tahun 1996 seorang ahli psikologi perkembangan dan 
psikologi belajar kognitif. Ia telah mengembangkan suatu model instruksional 
kognitif yang sangat berpengaruh yang disebut dengan belajar penemuan. Bruner 
menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara 
aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan  hasil yang lebih baik. 
Berusaha sendiri untuk pemecahan masalah dan pengetahuan yang menyertainya, 
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna
19
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 Parmin,dkk, Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Ipa  Berbasis 
Hasil Penelitian Pembelajaran, h. 9 
18
 Endang Susilowati, “ Pengembangan Modul. Diberikan dalam Pelatihan Pembuatan e-
module bagi Guru-guru IPA Biologi SMP se-Kota Surakarta menuju Open Education Resources (7 
Agustus 2010), h. 4 http://jurnal.upi.edu/file/6-Endang Susilowati-edi. (10 september 2016). 
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1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
Pengertian inkuiri yang dalam bahasa inggris, berarti pertanyaan, atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Pembelajaran inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Keterlibatan siswa 
dalam secara maksimal dalam proses kegiatan belajar adalah kegiatan mental 
intelektual dan sosial emosional, sehingga kegiatan dapat terarah  secara logis dan 
sistematis. Secara umum inquiry adalah proses para saintis mengajukan pertanyaan 
tentang alam dunia ini dan bagaimana mereka secara sistematis mencari jawabannya. 
Dari pengertian tersebut dapat diartikan secara jelas bahwa model inkuiri ini 
menggunakan prinsip metode ilmiah dalam menemukan suatu prinsip, hukum, 
ataupun teori. Pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran yang mampu 
menggiring peserta didik untuk menyadari apa yang telah ditetapkan selama belajar. 
Inkuiri menempatakan peserta didik sebagai subyek belajar yang aktif. Kendati siswa 
sebaga subyek dalam belajar yang harus berperan aktif, namun peran guru tetap 
sangat penting sebagai komponen proses belajar mengajar. Karena guru mempunyai 
kewajiban untuk mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan. 
20
 
Inkuiri adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapatkan informasi 
dengan melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan 
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W. Gulo. Strategi Belajar Mengajar. (Yogyakarta:  Media Abadi, 2007).h.84 
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menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis.
21
 
Inkuiri adalah sebuah sistem atau cara dalam melihat sebuah pengetahuan 
atau hal baru. Cara pandang Inkuiri membantu pengembangan pola dan cara berfikir 
yang akan terus bertahan dan berkembang dalam perjalanan siswa sebagai 
pembelajar. Apabila cara berfikir tersebut sudah menjadi cara berfikir siswa, maka 
siswa akan menjadi pemikir yang kreatif dan pribadi yang mampu memecahkan 
masalah.
22
  
Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 
menantang siswa untuk bertanya, memberikan pendapat, mencari informasi, 
melakukan penyelidikan, dan menyimpulkan hasil penyelidikan.
23
 Model 
pembelajaran inkuiri merupakan proses berpikir yang diawali dengan pengamatan. 
Inkuiri merupakan suatu proses berpikir yang ditempuh siswa untuk menemukan 
suatu konsep melalui langkah perumusan masalah, pengajuan hipotesis, 
merencanakan pengujian hipotesis, melakukan pengujian hipotesis melalui 
pengamatan dan demonstrasi, mencatat data hasil pengamatan, mengolah data, 
menganalisis data, dan membuat kesimpulan
24
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Remon Zulliadi, Skripsi ,h.12. 
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Rizhal Hendi Ristanto. Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing Dengan Multimedia Dan 
Lingkungan Riil Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi dan Kemaampuan Awal”, Thesis (Surakarta: 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010),h.30 
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24Kumala Dewi, “Jurnal Program Pascasarjana,” Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
IPA Terpadu Dengan Setting Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat di simpulkan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri merupakan suatu metode yang akan merangsang siswa lebih 
aktif bertanya, kreatif dalam berfikir dan mampu menyelesaikan suatu masalah 
sendiri. Dan dimana pelajaran yang dikerjakan sendiri oleh siswa akan bersifat 
permanen yang akan terus di ingat dan di pahami oleh siswa. 
Piaget mendefinisikan model inkuiri sebagai pembelajran yang 
mempersiapkan situasi bagi siswa untuk melakukan eksperimen sendiri, dalam arti 
luas ingin melihat sesuatu yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, ingin menggunakan 
simbol-simbol dan mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, menghubungkan 
penemuan yang satu dengan penemuan yang lain, serta membandingkan sesuatu 
yang ditemukan oleh diri sendiri dengan yang ditemukan orang lain.
25
 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir secara kritis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri 
biasanya dilakukan tanya jawab antara guru dan peserta didik.
26
 
2. Ciri utama pendekatan inkuiri 
Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
27
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Setiatava  Rizema Putra. Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, h.87. 
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Dirman, dkk. Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik. (Jakarta: PT  
Rineka Cipta, 2014),h.97. 
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Setiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, h.92. 
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a) Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan.  
b) Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa diarahkan untuk mencari dan 
menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri ( self belief ).  
c) Tujuan penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Sehingga, dalam 
pembelajaran inkuiri, siswa tidak hanya dituntut agar menguasai pelajaran, 
melainkan juga bisa menggunakan potensi yang dimilikinya. 
3. Prinsip- Prinsip penggunaan Pembelajaran Inkuiri 
Ada beberapa prinsip inkuiri yaitu :
28
 
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan 
berpikir. Dengan demikian strategi pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil 
belajar juga berorientasi pada proses belajar. 
b. Prinsip interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik antara 
interaksi siswa maupun siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan 
lingkungan.  
c. Prinsip Bertanya 
Peran guru yang harus digunakan menggunakan inkuiri adalah guru sebagai 
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Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar proses pendidikan,, h.198. 
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penanya  Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya 
sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. 
d. Prinsip Belajar Untuk Berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar adalah 
proses berpikir ( learning how to think ), yakni proses menegmbangkan seluruh otak, 
baik kiri maupun otak kanan. 
e. Prinsip Keterbukaan  
Belajar adalah suatu prosese mencoba berbagai kemungkinan. Segala sesuatu 
mungkin saja terjadi. Oleh sebab itu anak perlu diberikan kebebasan untuk mencoba 
sesuai dengan perkembangan logika dan nalarnya. 
4. Pendekatan Inkuiri 
Melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri berarti 
membelajarkan siswa untuk mengendaliakan situasi yang dihadapi ketika 
berhubungan dengan dunia fisik, yaitu dengan menggunakan teknik yang digunakan 
oleh para ahli penelitian. Dalam pendekatan inkuiri berarti guru merencanakan 
situasi dengan sedemikian rupa sehingga siswa didorong untuk menggunakan 
prosedur yang digunakan para ahli penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan 
pertanyaan, mengumpulkan langkah-langkah penelitian, memberiakan pemaparan 
yang jelas, membuat ramalan dan penejelasan yang penunjang pengalaman.
29
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5. Jenis-jenis pembelajaran inkuiri 
Pendekatan inkuiri terbagi menjadi tiga jenis berdasarkan besarnya 
intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru 
kepada siswanya. Ketiga jenis pendekatan inkuiri tersebut adalah: 
a. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry approach) 
Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inkuiri dimana guru 
membimbing siswa melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan 
mengarahkan pada suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan 
permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan inkuiri terbimbing ini 
digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar dengan pendekatan 
inkuiri. Dengan pendekatan ini siswa belajar lebih beorientasi pada bimbingan dan 
petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada 
pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan untuk 
diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar mampu 
menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
b. Inkuiri Bebas (free inquiry approach). 
Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang telah 
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuiri. Karena dalam pendekatan inkuiri 
bebas ini menempatkan siswa seolah-olah bekerja seperti seorang ilmuwan. Siswa 
diberi kebebasan menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan 
menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur atau langkah-langkah 
yang diperlukan. 
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c. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasikan ( modified free inquiry approach) 
Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari dua pendekatan 
inkuiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inkuiri terbimbing dan pendekatan inkuiri 
bebas. Meskipun begitu permasalahan yang akan dijadikan topik untuk diselidiki 
tetap diberikan atau mempedomani acuan kurikulum yang telah ada. Artinya, dalam 
pendekatan ini siswa tidak dapat memilih atau menentukan masalah untuk diselidiki 
secara sendiri, namun siswa yang belajar dengan pendekatan ini menerima masalah 
dari gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh bimbingan. Namun bimbingan 
yang diberikan lebih sedikit dari Inkuiri terbimbing dan tidak terstruktur. 
6.  Keunggulan Model Pembelajaran Ikuiri 
Ada beberapa keunggulan yang dimiliki model pembelajaran inkuiri antara lain 
: 
30
 
a. Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada pengembangan aspek 
kognititf, afektif dan psikomotorik secara seimbang, sehingga pembelajaran 
strategi ini dianggap lebih bermakna. 
b. Dapat memberi ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar 
mereka. 
c. Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang mengganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku karena 
adanya pengalaman. 
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d. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan siswa 
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya, siswa yang memiliki 
kemampuan bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
7.  Kelemahan Model pembelajaran Inkuiri 
 Ada beberapa kelemahan pembelajaran inkuiri antara lain :
31
 
a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
b. Memerlukan waktu yang panjang. 
                                                             
31
Dirman, dkk, Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik, h.100. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) R & D. Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
1
 Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam penelitian 
ini adalah modul berbasis inquiri pada konsep jaringan hewan. 
B. Lokasi dan Subyek Penelitian  
Lokasi penelitian adalah Madrasah Aliyah Syekh Yusuf  Kec. Somba Opu 
Kab. Gowa dan subjek uji produk hasil penelitian adalah kelas XI IPA dan jumlah 
siswa 30 orang . 
C. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 
yang merupakan singkatan dari Analysis (analisis), Design (desain), Development 
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Model 
ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti 
model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan 
ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carey (1996) untuk merancang 
sistem pembelajaran. 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
407  
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Menurut Dick and Carey desain pembelajaran adalah proses yang sistematis 
inilah dinyatakan sebagai pendekatan system. Lebih dipertegas Dick and 
Carey bahwa pendekatan sistem selalu mengacu pada tahapan umum sistem 
penegmbangan pembelajaran (instructional system development).
2
 
 
Bagan model ADDIE sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1: Bagan Model ADDIE 
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen  Uji Produk 
Instrumen uji produk adalah lembar validasi modul. Lembar validasi modul 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan pembelajaran 
                                                             
2
Adip Wahyudi, Modell Pengembangan Pembelajaran (Researt and Development) Dick and 
Carey,http://adipwahyudi.blospot.co.id/2011/01/model-pengembangan-dick-and-carey2011.html?m=1 
(17-11-2016). 
Analysis 
Design 
Development 
Implementation Evaluation 
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berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada dua macam lembar  validasi yang 
digunakan yaitu lembar validasi materi atau konten modul dan lembar validasi 
desain. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan 
dalam merevisi modul yang  telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir 
yang valid. 
2. Instrumen Keefektifan  
Penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa angket dan tes hasil 
belajar. Berikut ini adalah penjelasannya: 
a. Tes  
Tes merupakan pengujian (percobaan) untuk mengetahui tingkat kemampuan 
(pengetahuan dan keterampilan seseorang). Tes juga diartikan sebagai alat atau 
instrument dari pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data tentang suatu 
karakteristik atau ciri yang spesifik dari individu atau kelompok. 
b. Angket  
Angket merupakan daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah tertentu 
dengan ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan. Angket juga diartikan sebagai 
suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara membuat daftar 
pertanyaan secara tertulis dan lalu oleh narasumber akan diisi dengan cara tertulis 
pula. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket 
Instrument yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas 
bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli adalah angket. Ada dua 
macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi konten dan lembar 
validasi desain. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai 
masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid. 
2. Tes 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes 
dan angket. Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang 
dihasilkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk 
ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar siswa.  
F. Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, analisis data kepraktisan dan 
analisis data keefektifan. 
1. Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh empat orang validator yakni 
dua validator media dan dua validator materi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses  
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analisis data kevalidan adalah sebagai berikut
3
: 
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek ( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator 
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus  
Ki  = 
∑ Vij    
 
  ............................................................. (1) 
 
Keterangan: 
Ki  : rata-rata kriteria ke-i 
Vij  : nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
n : banyaknya validator 
c) Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus 
Ai     = 
∑ Kij
 
   
 
 ………………………………………. (2) 
Keterangan:  
Ai  : rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij  : rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n : banyaknya kriteria 
d) Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus 
                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,  h. 143. 
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Va   = 
∑ Ai    
  …………………………………….…… (3) 
keterangan: 
Va  : rata-rata total 
Ai  : rata-rata aspek ke-i 
n : banyaknya aspek 
e) Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek ( Ai ) 
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
Adapun kategori validitas menurut Sugiyono adalah sebagai
4
: 
Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V < 3,5 Valid 
1,2 ≤ V < 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid 
Keterangan : V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 
2. Analisis Data Keefektifan  
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa, aktivitas peserta didik, respon peserta didik dan  
keterlaksanaan modul. 
                                                             
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D,  h. 143.  
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3. Ketercapaian Hasil Belajar 
 Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara individu. Siswa 
dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 
nilai KKM (Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika 
minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas.  
Data tes hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 
pengkategorian hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut
5
: 
Tabel 3.2 : Interval skor penentuan tingkat penguasaan siswa 
Nilai Keterangan 
0 ≤ TPS < 40 Sangat rendah 
40 ≤ TPS < 60 Rendah 
60 ≤ TPS < 75 Sedang 
75 ≤ TPS < 90 Tinggi 
90 ≤ TPS ≥ 100 Sangat tinggi 
Keterangan : TPS = Tingkat Penguasaan Siswa. 
4. Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik dapat diketahui dengan memberikan angket setelah 
proses pembelajaran dilaksanakan. 
5. Keterlaksanaan Modul 
Keterlaksanaan modul dapat diketahui dengan melakukan dokumentasi 
selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 
                                                             
5Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas, 2006).  
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RPP, dimana kelas yang digunakan sebagai subyek uji produk adalah siswa kelas XI 
IPA yang berlokasi di MA Syekh Yusuf. Modul yang telah di validasi oleh validator 
ahli yang dinyatakan layak digunakan dibagikan ke setiap siswa yang kemudian 
setiap kegiatan yang ada didalam modul dikerjakan oleh siswa sampai pada 
menjawab soal essay untuk menguji tingkat kepemahaman siswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
Inggerisnya Research and Development (R & D). Tipe penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan suatu produk. Pada penelitian dan pengembangan ini ada beberapa 
langkah yang harus dilakukan oleh peneliti hingga akhirnya dapat menghasilkan 
suatu produk. Produk yang dihasilkan berupa modul yang penggunaannya 
diintegrasikan dengan model pembelajaran berbasis inquiri. 
Penjelasan hasil penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan Modul Berbasis Inquiri 
a. Kebutuhan siswa terhadap modul pembelajaran berbasis inquri 
Langkah awal sebelum masuk pada tahap pengembangan produk, peneliti 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap 
modul pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kebutuhan 
prototipe modul pembelajaran berbasis inquiri untuk siswa Madrasah Aliyah (MA) 
dilakukan dengan cara bertanya tentang modul yang akan dikembangkan dan 
kebutuhan modul dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara kepada 
siswa diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan adalah buku paket yang 
hanya dipegang oleh guru mata pelajaran biologi saja, dari respon siswa peneliti 
menarik kesimpulan bahwa modul layak dikembangkan untuk mempermudah siswa 
dalam proses belajar yang dapat digunakan sebagai pegangan sumber belajar. Selain 
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itu peneliti juga melakukan wawancara ke guru materi pelajaran tentang kebutuhan 
pengembangan modul berbasis inquiri. Hasil wawancara menunjukkan guru setuju 
tentang dilakukannya pengembangan modul pembelajaran berbasis inquiri di sekolah 
tersebut. 
Setelah peneliti memutuskan untuk mengembangkan/membuat modul, 
peneliti mencari model pembelajaran apa yang bisa digunakan atau diintegrasikan 
dengan modul yang akan dibuat dengan cara meneliti dan mengumpulkan informasi, 
membaca literatur, melakukan observasi, dan menyiapkan laporan kebutuhan 
pengembangan.
1
 Akhirnya peneliti memutuskan untuk menggunakan model 
pembelajaran berbasis inquiri dengan mengambil materi jaringan hewan. Setelah 
materi jaringan hewan ditetapkan untuk dijadikan materi modul, peneliti mulai 
mencari informasi tentang kurikulim apa yang digunakan sekolah tempatnya 
meneliti, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan isi materi jaringan hewan. 
b. Deskripsi tahap pengembangan 
Modul pembelajaran berbasis inquiri yang dikembangkan pada penelitian ini 
mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap sebagai 
berikut: 
1) Analysis (Analisis) 
Kegiatan utama pada tahap ini adalah menganalisis perlunya pengembangan 
media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
                                                             
1Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral,” Jurnal 
Penelitian Pendidikan Vol. 13 No. 1 (April 2012), h. 46. http://jurnal.upi.edu/file/6-yani_ ramdhana-
edi.pdf. (29 Desember 2015).    
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pengembangan media pembelajaran yang baru. Sebelumnya peneliti mengamati 
proses pembelajaran biologi di MA Syekh Yusuf. Saat itu peneliti mengamati 
jalannya proses pembelajaran dan melihat buku catatan siswa yang beberapa diantara  
mereka merangkum dari buku paket yang digandakan namun sebagian hanya 
berpusat pada penjelasan guru saja . 
2) Desain (Design) 
Desain merupakan tahap setelah proses analisis dimana tahap ini adalah 
tindak lanjut atau kegiatan inti dari langkah analisis. Desain pembelajaran juga 
dikatakan sebagai rancangan dalam proses pembelajaran. Desain disusun dengan 
mempelajari masalah, kemudian mencari solusi melalui identifikasi dari tahap 
analisis kebutuhan pada proses sebelumnya. Salah satu tujuan dari tahap ini adalah 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat agar  peserta didik dapat mencapai 
tujuan dalam proses pendidikan, khususnya dalam mencapai standar kompetensi 
yang telah ditentukan dalam proses pembelajaran. 
3) Development (Pengembangan) 
Media yang telah dirancang oleh peneliti dan menghasilkan prototype I 
kemudian dibuat dan dikembangkan untuk dinilai oleh validator ahli. Validator 
terdiri dari dua orang pakar yang merupakan dosen Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Dimana tim validator ahli terdiri dari dua orang yaitu validator 
ahli materi dan validator ahli desain. 
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4) Implementation (Implementasi) 
Modul pembelajaran berbasis Inquiri yang telah di kembangkan 
diimplementasikan pada dunia nyata yaitu diajarkan di dalam kelas pada proses 
belajar mengajar. Dalam proses pengimplementasian ini peneliti bertindak sebagai 
guru (pengajar) sekaligus sebagai observator, agar dapat secara langsung mengamati 
dan mengetahui keadaan atau situasi pembelajaran menggunakan modul tersebut. 
Dan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti ternyata modul berbasis inquiri 
dapat dikatakan sesuai hal ini dilihat dari keaktifan siswa mencari dan memecahkan 
masalah atau soal yang ada didalam isi modul yang dilakukan secara berkelompok 
dan hasil presentasi kelompok yang cukup memuaskan menurut peneliti. 
5) Evaluation (Evaluasi) 
Tahap evaluasi ini merupakan tahap terakhir dari pengembangan model 
ADDIE. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan soal pilihan ganda yang akan 
digunakan untuk mengukur kepahaman siswa setelah belajar dengan menggunakan 
modul berbasis Inquiri. Evaluasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan 
modul dengan melihat skor yang didapat siswa. Dalam modul yang telah 
dikembangkan telah tersedia juga tes-tes yang ada pada akhir tiap pembelajaran dan  
keterampilan siswa juga dapat diuji dengan adanya tes praktikum yang dimana 
semua jawaban dapat diperoleh siswa dari materi modul yang sudah cukup lengkap 
untuk memudahkan siswa menjawab soal-soal yang ada. 
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2. Tingkat Kevalidan 
Tahap validasi sebagaimana yang telah disebutkan pada bagian 
pengembangan, bahwa modul tersebut divalidasi oleh dua orang validator yaitu 
Zulkarnaim, S, Si selaku validator ahli materi dan Dr. Muhammad Khalifah Mustami 
M.Pd selaku validator ahli desain. Dimana pada prototipe I bagian desain divalidasi 
sampai beberapa kali dan mengalami banyak perubahan, mulai dari peta konsep, 
materi, soal-soal, gambar dan keterangannya, sampai daftar pustaka, begitupun pada 
bagian materi di validasi beberapa kali pada bagian isi modul sampai soal-soal yang 
berbasis inquiri. 
a. Validasi desain 
Tahap desain  bertujuan untuk menyiapkan prototype I, dalam hal ini adalah 
modul pembelajaran berbasis inquiri. Pertama dilakukan adalah menetapkan 
indikator pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang ada. Selanjutnya 
merancang atau membuat peta konsep agar mudah menyusun isi modul (materi), 
kemudian menyusun isi modul (materi), dan evaluasi. Serta menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) agar proses pembelajaran berjalan dengan rapi. 
Pembuatan modul berbasis inquiri awalnya peneliti membuat 42 halaman 
yang terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, teknik penggunaan 
modul, pengantar jaringan hewan, isi materi, rangkuman, soal-soal essay, glosarium 
dan daftar referensi. 
Sebelum peneliti melakukan uji coba modul berbasis inquiri ke siswa, 
terlebih dahulu modul yang dibuat dan disususn oleh peneliti di validasi oleh 
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validator desain. Setelah memperlihatkan desain modul berbasis inquiri ke validator 
desain maka validator melakukan revisi pada bagian peta konsep, perubahan pada 
desain isi materi (materi dibagi menjadi tiga bagian yaitu kegiatan pembelajaran 1, 
kegiatan pembelajaran 2, dan kegiatan pembelajaran 3) perubahan pada penulisan 
modul (font, warna tulisan, dan model huruf), gambar pada modul (melengkapi 
gambar dengan keterangan dan sumber gambar) dan daftar pustaka. 
Mempertimbangkan masukan ahli desain, bahwa modul yang telah dibuat 
jika dinilai dari segi penyajian komponen identitas gambar dan ketetapan pemberian 
keterangan dan sumber gambar kurang tepat hal ini di karenakan gambar yang di 
sajikan kurang jelas dan kurang cocok, bagian keterangan gambar penunjukan 
keterangan gambar yang tidak jelas. Segi kelengkapan komponen masih ada yang 
perlu ditambah yaitu konsep penting dalam setiap sub materi tedan penyajian 
penampilan dan tata letak isi modul mulai dari font, karakter zise dan pemilihan 
warna penulisan dianggap kurang bagus. 
Setelah merevisi desain pada peta konsep, isi materi, penulisan modul, 
gambar dan daftar pustaka, peneliti kembali memperlihatkan hasil revisi kepada 
validator desain. Kemudian desain dari beberapa bagian yang telah direvisi yang 
diterapkan di uji coba one to one, uji coba kelompok kecil  dan uji coba lapangan. 
Gambar pada prototype terlihat perubahan-perubahan pada isi modul 
(lampiran 2 halaman 99) . Mulai dari kata dan kalimat, warna tulisan, jenis tulisan, 
penempatan tanda baca, penempatan dan ukuran gambar, serta isi atau materi  modul 
semuanya diperiksa oleh validator. Setelah dilakukan revisi atau perbaikan pada 
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modul tersebut berdasarkan masukan dari validator, maka didapatlah kesimpulan 
bahwa modul berbasis inquiri  tersebut layak digunakan dengan perbaikan/revisi 
kecil.  
b. Validasi materi 
Mempertimbangkan masukan ahli materi, bahwa modul yang telah dibuat 
jika dinilai dari aspek kelayakan isi keluasan dan kedalaman materi belum efektif 
untuk memudahkan siswa memahami materi untuk belajar mandiri. Kemudian jika 
dilihat dari segi penggunaan bahasa, kebakuan istilah ilmiah, ketetapan tata bahasa 
dan kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik siswa kurang sesuai, dan 
setelah ahli materi memeriksa ternyata materi pada modul belum sesuai dengan 
modul yang berbasis inquiri, terutama pada bagian soal yang dianggap penting dan 
merupakan pokok dari modul untuk mengetahui efektif atau tidak modul yang di 
kembangkan. 
Berdasarkan masukan para ahli maka peneliti melakukan revisi modul 
berbasis inquiri. Ahli materi memberikan tambahan aktivitas siswa sebelum 
melakukan proses pembelajaran dan rangkuman dibuat setiap kali pertemuan 
disamping itu ahli materi juga memberikan masukan untuk adanya kagiatan 
praktikum. Sedangkan untuk ahli desain memberikan saran agar gambar tidak terlalu 
banyak dari materi. Setelah melakukan revisi pada ahli kesimpulan yang didapatkan 
dari revisi modul biologi berbasis inquiri pada materi jaringan hawan adalah layak 
digunakan dengan perbaikan kecil.  
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3. Tingkat keefektifan modul 
Keefektifan modul diukur dengan menggunakan uji coba one to one, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar.  
a. Data uji coba one to one 
Setelah mendapat validasi dari ahli materi maupun ahli desain terhadap draft 
awal modul berbasis Inquiri, peneliti melakukan uji coba one to one kepada siswa 
kelas XI IPS yang telah pernah belajar materi Jaringan Hewan. Pada tahap ini 
diujicobakan pada 5 siswa yang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.  
 Pada uji coba one to one terlebih dahulu kelima siswa diminta untuk 
membaca isi modul dan mengerjakan soal latihan yang ada dalam modul. Setelah itu 
mereka diberikan angket untuk menilai modul tersebut meliputi tampilan 
keseluruhan, bacaan pada modul, pemahaman mereka tentang materi pada modul dan 
manfaat penggunaan modul. Adapun hasil komentar dari kelima siswa tersebut yaitu 
responden 1 mengatakan bahwa modul sangat menarik dan mudah. Responden 2 
mengatakan bahwa modul ini sangat bagus karena dari segi penulisan dan gambarnya 
jelas. Responden 3 mengakatakan bahwa modul sudah bagus dan menarik. 
Responden 4 mengatakan bahwa penyajiannya sudah bagus dan menarik. Responden 
5 mengatakan bahwa modul sangat menarik dan banyak variasi penulisan dalam 
modul. 
Berdasarkan lima responden di atas terdapat beberapa komentar dan saran 
untuk modul biologi khususnya materi jaringan hewan. Komentar dan saran tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa modul ini layak digunakan. Kemudian peneliti 
melanjutkan penelitian layak uji coba modul pada kelompok kecil. 
b. Uji coba kelompok kecil 
Setelah uji coba one to one dengan lima responden dan dilakukan revisi maka 
peneliti menindak lanjuti dengan melakukan uji coba pada skla kelompok kecil pada 
siswa yang pernah mempelajari materi jaringan hewan. Pelaksanaan uji coba 
kelompok kecil merupakan tahap kedua untuk mengetahui sejauh mana modul 
biologi berbasis inquiri materi jaringan hewan dapat digunakan.  
Uji coba kelompok kecil didapatkan data dari 7 orang siswa tentang modul 
biologi. Pada tahap ini tujuh siswa tersebut diminta untuk mengamati, membaca dan 
mengerjakan soal yang ada dalam modul. Setelah membaca  dan mengerjakan soal 
tersebut mereka diberikan angket untuk menilai modul tersebut yang meliputi 
penggunaan huruf, urutan isi modul, bahasa dan istilah yang digunakan serta 
komponen pada modul.  
Ketujuh responden tersebut banyak memberikan komentar dan saran yang 
diberikan terhadap modul biologi khususnya materi jaringan hewan. Para responden 
mengatakan modul ini sudah bagus dan menarik dan responden memberikan saran 
untuk memberikan variasi warna setiap tulisannya. Berdasarkan uji coba kelompok 
kecil terhadap modul biologi menunjukkan bahwa modul layak digunakan, maka 
peneliti melanjutkan ke uji coba kelompok besar/ uji coba lapangan. 
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c. Data uji coba kelompok besar/lapangan 
Setelah melakukan perbaikan dari hasil uji coba one to one dan kelompok 
kecil, peneliti melakukan uji coba kembali dengan jumlah siswa/responden yang 
lebih besar. Uji coba ini dilakukan di MA Syekh Yusuf dengan jumlah siswa 30 
orang. Pelaksanaan uji coba ini merupakan uji coba terakhir yang dilakukan peneliti 
untuk mengetahui layak atau tidaknya modul berbasis inquiri tersebut digunakan 
dalam proses pembelajaran.  
Setiap siswa diberikan modul untuk belajar, kemudian siswa diminta untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang ada di dalam modul dan melakukan percobaan seperti 
petunjuk yang ada di dalamnya. Hasil dari tugas-tugas tersebut akan digunakan guru 
sebagai penilaian. Modul ini diberikan kepada siswa sebagai pengganti kehadiran 
guru di kelas.    
Setelah serangkaian kegiatan di modul terlaksana, siswa diminta untuk 
menjawab soal yang dibagikan oleh peneliti. Tes hasil belajar diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diberikan 
melalui pembelajaran berbasis inquiri. Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif dan 
kualitatif penguasan Biologi khususnya materi jaringan hewan setelah diberi 
tindakan pada tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel 4. 5 (lampiran 1 halaman 73). 
Berdasarkan Tabel 4.5 (lampiran 1 halaman 73) dapat dijelaskan bahwa hasil 
belajar siswa kelas XI MA Syekh Yusuf terhadap pelajaran Biologi khususnya materi 
jaringan hewan dengan menggunakan modul  yang dikembangkan diperoleh skor 
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rata– rata 83,6% dari skor ideal 100. Nilai maksimum yang diperoleh siswa adalah 90 
dan nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 60. 
Setelah melakukan uji coba one to one, uji coba kelompok kecil dan terakhir 
uji kelompok besar maka dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa 
memberikan respon positif terhadap modul yang dikembangkan  serta berminat 
untuk mengikuti pembelajaran dengan berbasis inquiri. Dengan demikian kriteria 
keefektifan modul pembelajaran berbasis inquiri tercapai. 
B. Pembahasan  
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana modul  yang telah dikembangkan memenuhi kriteria  kevalidan, dan 
keefektifan. 
1. Kevalidan 
Buku ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini tingkat kevalidan diukur dengan 
menggunakan skala rating scale dimana data mentah  yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan, maka modul berbasis inquiri pada materi 
jaringan hewan yang dikembangkan memenuhi kategori valid (lampiran 1). Karena 
semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka modul dapat digunakan pada  
pengembangan selanjutnya yaitu uji coba one to one, kelompok kecil dan uji 
lapangan pada pembelajaran di kelas. Sebelum peneliti melanjutkan uji coba produk, 
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peneliti melakukan revisi serta menambahkan saran- saran yang diberikan oleh para 
ahli.  
2. Keefektifan  
a. Tes Uji Efektifitas Sederhana  
Seperti telah dijelaskan sebelumnya untuk mengukur keefektifan produk yang 
dibuat, dapat dilihat dari dua aspek yaitu tes hasil belajar dan respon siswa. 
Berdasarkan hasil pengamatan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dan 
indikator terhadap pembelajaran dengan menggunakan modul maka dilakukan tes 
hasil belajar.  
Dari hasil pelaksanaan tes hasil belajar pada tabel 4. 5 (lampiran 1 halaman 
73). diperoleh bahwa rata- rata hasil belajar siswa secara keseluruhan nilainya berada 
di atas KKM. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa mampu menyerap pelajaran 
dengan baik dengan menggunakan modul dengan pembelajaran berbasis inquiri yang 
dikembangkan. 
b. Respon Siswa 
Kriteria keefektifan terpeuhi jika setengah dari jumlah siswa memberikan 
respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan. Pada angket respon siswa  
menggunakan skala model likert dengan 4 pilihan yaitu A, B, C dan D. Berdasarkan 
hasil uji coba pada tabel 4.10 (lampiran 1 halaman 77) banyak responden yang 
memberikan respon positif untuk kesemua jenis pernyataan. Hal ini berarti siswa 
tertarik untuk menggunakan modul dengan pembelajaran berbasis inquiri serta 
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berminat untuk mengikuti pembelajaran berbasis inquiri. Dengan demikian kriteria 
keefektifan modul pembelajaran berbasis inquiri tercapai. 
c. Tingkat keterbacaannya 
Tingkat keterbacaan pada modul berbasis inquiri dilihat dari aspek pemilihan 
font, size, word art, color dan pemlihan gambar beserta keterangannya.  Dalam  
menyusun jaringan hewan setiap pembahasan disertai dengan gambar sehingga siswa 
tidak bosan dalam  proses belajar serta  mudah mengetahui yang terrmasuk dalam 
contoh pembahasan tersebut sumber gambar yang jelas untuk memudahkan siswa 
untuk mencari tau informasi yang lebih lengkap dan petunjuk gambar yang sesuai 
penjelasan pada materi.  
Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan tentang tingkat 
keterbacaannya yang di validasi oleh para validator ahli dan direvisi untuk  uji coba 
one to one, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar/lapangan, tingkat 
keterbacaan modul bagus dan jelas. 
d. Kemenarikan materi dan gambar 
Kemenarikan  materi dan gambar pada modul ini menurut para validator, uji 
coba one to one, uji coba kelompok kecik dan uji coba kelompok besar/lapangan 
bagus dan  menarik. Karena penempatan gambar sesuai dengan pembahasan materi 
dan dilihat juga dari sampul bahwa gambarnya sudah sesuai dengan berbasis inquiri  
dimana dapat merangsang siswa untuk mengamati gambar lebih teliti dan mencari 
tau lebih dalam tentang materi dan menarik perhatian siswa. Kemudian penyajian 
rangkuman disusun setiap akhir pertemuan dan tes uji kompetensi juga diberikan 
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guna untuk memudahkan siswa dalam menjawab tes essai. Penyususnan materi juga 
tidak terlalu banyak dan disusun dengan bentuk semenarik mungkin sehingga siswa 
tidak bosan untuk membaca karena diselingi dengan gambar. 
e. Evektifitas penguasaan kompetensi 
Evektifitas penguasaan kompetensi jika dilihat dari hasil belajar siswa mulai 
dari proses pembelajaran, mengerjakan soal-soal essay yang terdapat di setiap bagian 
akhir materi, pelaksanaan praktikum serta mempresentasikan hasil pengamatan yang 
telah dilaksanakan secara berkelompok dan pemberian post test. Hasil belajar siswa 
tentang pembelajaran modul berbasis inquiri dapat dilihat pada tabel 4.5 (lampiran 1 
halaman 73). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengujian modul berbasis 
kontekestual yang dikembangkan, baik dari segi kevalidan, dan keefektifan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Modul berbasis inquiri dapat dikembangkan menggunakan model ADDIE. 
Pengembangan modul ini dimulai dengan analisis permasalahan, kemudian 
memdesain modul, lalu mengembangkan desain tersebut, kemudian modul 
yang telah dikembangkan diimplementasikan ke dunia nyata dengan 
menggunakan modul tersebut sebagai bahan ajar delam proses 
pembelajaran, lalu pada tahap terakhir melakukan evaluasi pada hasil belajar 
siswa untuk mengetahui kelayakan modul digunakan dalam peroses 
pembelajaran. Modul yang dikembangkan dengan basis inquiri terlihat pada 
bagian isi modul, dan soal-soal pada modul. 
2. Berdasarkan hasil validasi dari para validator, modul berbasis inquiri yang 
dikembangkan peneliti dapat dikatakan sangat valid dengan mengacu pada 
kriteria kevalidan (tabel 3.1) yang diungkapkan dengan nilai 3,5 ( Lampiran 
1).  
3. Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis inquiri maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut dapat dikatakan efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan melihat hasil tes siswa yang berjumlah 
30 orang dan 24 diantaranya dinyatakan lulus (tuntas) yang dapat dilihat 
pada lampiran 1 halaman 73. 
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B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis 
inquiri pada materi jaringan hewan, implikasi  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Modul pembelajaran berbasis inquiri layak dipertimbangkan sebagai sumber 
belajar mandiri yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas 
maupun di rumah. 
2. Dengan adanya modul pembelajaran siswa tidak perlu mencatat panjang 
lebar materi pembelajaran cukup membaca modul pegangannya. 
3. Guru tidak perlu khawatir saat berhalangan mengajar karena modul 
pembelajaran dapat membantu siswa belajar mandiri, serta guru tidak usah 
lagi membuat soal latihan karena pada modul sudah ada evaluasinya.     
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Lampiran 1 
 
 
 Penilaian Validator 
 Soal tes 
 Tes hasil belajar 
 Respon tanggapan siswa 
 RPP 
 Kisi – kisi soal 
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A.  Penilaian Validator 
Tabel 4. 1  
Penilaian Ahli Materi   
 
No. 
Ite
m 
Aspek Penilaian  Penilaian  
I KELAYAKAN ISI 
1 Keluasan materi pada modul memudahkan siswa untuk 
belajar mandiri 
3 
2 Kedalaman materi memudahkan siswa memahami materi 
untuk belajar mandiri 
4 
3 Kesesuaian pengembangan  materi dengan SK dan KD 4 
 Rata - rata  3,6 
II PENGGUNAAN BAHASA 
1 Kesesuaian bahasa dengan pembelajaran berbasis 
lingkungan 
3 
2 Kebakuan istilah ilmiah 3 
3 Ketepatan tata bahasa 3 
4 Kesesuaian tingkatan bahasa dengan karakteristik siswa 3 
 Rata - rata  3 
III PENYAJIAN KOMPONEN 
1 Sistematika sajian materi 3 
2 Penyajian gambar dan info-info biologi 4 
3 Identitas gambar dan ketepatan pemberian keterangan 4 
4 Kesesuaian/ketepatan gambar dengan materi 4 
  Rata – rata  3,7 
IV KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 SK, KD dan Tujuan Pembelajaran 4 
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2 Peta konsep 4 
3 Pengantar pembelajaran 4 
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 3 
 Rata – rata  3,7 
 
Tabel 4. 2  
Penilaian Ahli Desain   
 
No 
Ite
m 
Aspek Penilaian  Penilaian 
I PENYAJIAN KOMPONEN  
1 Sistematika sajian materi 4 
2 Penyajian gambar dan  info-info biologi 3 
3 Identitas gambar dan ketepatan pemberian keterangan 4 
4 Kesesuaian/ketepatan gambar dengan materi 3 
 Rata – rata  3,5 
II KELENGKAPAN KOMPONEN 
1 SK, KD dan Tujuan Pembelajaran 4 
2 Peta konsep 3 
3 Pengantar pembelajaran 4 
4 Konsep penting dalam setiap sub materi 3 
 Rata – rata  3,5 
II KEGRAFIKAN 
1 Penampilan dan tata letak unsur pada kulit buku 3 
2 Komposisi ukuran judul, gambar ilustrasi dan logo pada 
kulit buku  
4 
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3 Ilustrasi kulit buku menggambarkan isi materi modul 3 
4 Karakter size dan font isi modul 4 
5 Penampilan dan tata letak unsur pada isi modul 3 
6 Kreatif dan dinamis 3 
 Rata – rata  3,3 
 
Tabel 4. 3 
Deskripsi Hasil penilaian Ahli Materi terhadap modul biologi yang 
dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Kelayakan isi 3,6 V 
Penggunaan bahasa 3 V 
Penyajian komponen 3,7 V 
Kelengkapan komponen 3,7 V 
Rata-rata 3,5 V 
 
Tabel 4. 4 
Deskripsi Hasil penilaian Ahli Desain terhadap modul biologi yang 
dikembangkan 
 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Penyajian komponen 3,5 V 
Kelengkapan komponen 3,5 V 
Kegrafikan  3,3 V 
Rata-rata 3,4 V 
 
66 
 
 
 
B. Soal Tes 
 
SOAL POST TEST 
Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada 
huruf a, b, c, d, atau e! 
 
1. Cabang ilmu biologi yang membahas seluk beluk jaringan adalah…. 
a. Ekosistem 
b. Ekologi 
c. Mikrobiologi 
d. Parasitologi 
e. Histology 
2. Jaringan epitelium memiliki banyak fungsi di dalam tubuh, antara lain seperti 
berikut, kecuali… 
a. Untuk melindungi jaringan yang ada di dalamnya, misalnya epitel kulit. 
b. Untuk melakukan fungsi absorbsi, misalnya epitel jonjot usus. 
c. Sebagai tempat penyimpanan makanan 
d. Untuk melakukan fungsi filtrasi, misalnya epitel pada nefron ginjal. 
e. Sebagai pintu gerbang masuk dan keluarnya zat, misalnya epitel alveolus 
paru-paru. 
3. Yang manakah dibawah ini yang termasuk Epithelium Simpleks…. 
a. Epitelium pipih selapis  
b. Epitelium kubus berlapis 
c. Epitelium silindris berlapis 
d. Epitelium transisional 
e. Epitelium pipih berlapis 
4. Fungsi dari Epitelium silindris selapis bersilia yang tepat dibawah ini 
adalah…. 
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a. Melindungi bagian di bawahnya dan sekresi (mengeluarkan zat yang 
diperlukan tubuh) 
b. Berperan dalam proses filtrasi, sekresi, dan difusi osmosis. 
c. Sebagai penghasil mucus (lendir) untuk menangkap benda asing yang 
masuk, getaran silianya menghalau benda asing yang masuk atau melekat 
pada mucus. 
d. Sebagai proteksi sekresi gerakan zat melalui permukaan. 
e. Sebagai  proteksi, lapisan pelindung saluran dalam  dan penghasil mucus. 
5. Gambar disamping adalah gambar Ephitelium…. 
a. Epitelium silindris berlapis semu 
b. Epitelium silindris selapis bersilia 
c. Epitelium kubus berlapis 
d. Epitelium transisional 
e. Epithelium kubus 
6. Sifat serat otot polos adalah . . . . 
a. Berinti satu yang terletak di tengah 
b. Membentuk otot jantung 
c. Bekerja di bawah kesadaran  
d. Mempunyai benang-benang fibril yang mempunyai garis terang dan garis 
gelap 
e. Dapat berkontraksi dengan kuat 
7. Melekatnya organ pada otot dinding tubuh dibantu oleh jaringan pengikat . . . 
a. Longgar 
b. Fibrosa putih 
c. Fibrosa kuning 
d. Lemak 
e. Darah 
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8. Jaringan penyusun tubuh manusia ini mempunyai matriks agak keruh, dan 
terdapat pada daun telinga, saluran eustachius, dan epiglotis, serta berfungsi 
memberikan fleksibilitas dan sokongan. Jaringan tersebut adalah . . . . 
a. jaringan tulang rawan hialin 
b. jaringan tulang rawan fibrosa 
c. jaringan tulang rawan elastis 
d. jaringan tulang spons 
e. jaringan pengikat padat 
9. Bila terjadi gangguan pada jantung, akan terjadi gangguan dalam sistem . . . . 
a. pencernaan 
b. pernapasan 
c. endokrin 
d. transportasi 
e. gerak 
10. Otot yang bekerja di bawah sadar, kontraksinya cepat, namun cepat lelah 
adalah ciri-ciri .... 
a. jaringan otot lurik 
b. jaringan otot polos 
c. jaringan darah 
d. jaringan otot jantung 
e. jaringan saraf 
11. Apabila kita makan paha ayam, pada ujung tulang sering kita temukan bagian 
yang berwarna putih dan terasa agak keras ketika dimakan. Bagian tersebut 
merupakan jaringan…….. 
a.      otot lurik  
b.      tulang rawan 
c.       ikat 
d.      otot polos 
e.       tulang keras yang masih muda 
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12. Berikut ciri-ciri otot. 
1. berinti satu 
2. melekat pada tulang 
3. terdapat keping interkolon 
4. letak inti dipinggir 
5. involunter 
Pernyataan yang merupakan ciri-ciri otot lurik adalah .... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 2, 3, dan 4 
d. 2, 4, dan 5 
e. 3, 4, dan 5 
13. Dasar yang digunakan untuk mengelompokkan jaringan tulang rawan menjadi 
tulang rawan hialin, elastis, dan fi brosa adalah .... 
a. macam sel tulang rawannya 
b. kandungan matriksnya 
c. fungsi tulangnya 
d. ada tidaknya rongga tulang 
e. lokasi tulang 
14. Organ yang tidak disusun oleh jaringan otot polos, yaitu .... 
a. lidah 
b. pembuluh darah 
c. usus 
d. lambung 
e. rahim 
15. Jaringan yang memiliki kemampuan untuk berkontraksi adalah .... 
a. jaringan lemak 
b. jaringan saraf 
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c. jaringan otot 
d. tulang keras 
e. tulang rawan 
16. Eritrosit pada jaringan darah memiliki fungsi .... 
a. mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 
b. mempertahankan tubuh dari penyakit 
c. penyuplai makanan bagi tulang 
d. sebagai makanan cadangan 
e. menyampaikan impuls 
17. Tempat hubungan bagian terminal saraf yang satu dengan ujung dendrite saraf 
yang lain dinamakan .... 
a. sinapsis  
b. akson hillock  
c. motor-end-plate 
d. dendrite 
e. perikarion 
18. Sel saraf disusun oleh bagian dibawah ini, kecuali….. 
a.      Akson 
b.      badan sel 
c.       ganglion 
d.     neurit 
e.      dendrite 
19. Jaringan yang tidak akan bertambah banyak pada orang dewasa adalah .... 
a. sel darah merah  
b. sel saraf  
c. sel darah putih 
d. sel epitel 
e. jaringan tulang 
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20. Neuron yang berperan menyampaikan implus dari saraf pusat ke organ efektor 
adalah….. 
a. neuron afferent 
b. neuron intermedian 
c. neuron efferent 
d. interneuron 
e. neuron motorik 
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C. Tes Hasil Belajar 
Tabel 4.5 : Hasil Tes Belajar Siswa Dengan Menggunakan Modul Berbasis 
Iquiri 
No. Nama Siswa 
Hasil 
Nilai Keretangan 
1. A. MARLELI 90 Tuntas  
2. 
A. MUHAMMAD ZULFIKAR 88 Tuntas 
3. ALMA DAMAYANTI ANWAR 92 Tuntas 
4. 
ARDI 60 Tidak Tuntas 
5. JARWANTO 88 Tuntas 
6. 
JUNAEDI 64 Tidak Tuntas 
7. MUHAMMAD ALFA YUNANDAR 92 Tuntas 
8. MUHAMMAD AS’AD 80 Tuntas 
9. 
MUSDALIFAH MAULANA 90 Tuntas 
10. MUTMAINNAH 92 Tuntas 
11. 
NURFADILLAH SRI E 89 Tuntas 
12. NURANNISA SYAM 64 Tidak Tuntas 
13. 
NURUL FITRIANI 92 Tuntas 
14. NURUL MUTMAINNAH 92 Tuntas 
15. 
RESKIANA DJALIL YUSUF 90 Tuntas 
16. RIMA RAHMAWATI 89 Tuntas 
17. 
RISMAWATI 90 Tuntas 
18. ROSTINA 89 Tuntas 
19. WITRY QALSUM 64 Tidak Tuntas 
20 RAHMADANI 88 Tuntas 
21. MUHAMMAD RAFI RANDI 79 Tuntas 
22. UMMUL KHAIR 89 Tuntas 
23. NUR INDAH SARI PUTRI 63 Tidak Tuntas 
24. AGUNG TARUNA NANGGALA 88 Tuntas 
25. MUTASYIRA 90 Tuntas 
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26. FIRDA AULIA 86 Tuntas 
27. ANNISA NURUL IMANI 89 Tuntas 
28. MUHAMMAD ASYARI 89 Tuntas 
29. MUH. NUR RIJAL 63 Tidak Tuntas 
30 IKA RAHMAN 89 Tuntas 
Persentase rata-rata ∑= 83.6% 
 
Tabel 4.6 : 
Statistik Skor Hasil Belajar  Biologi Siswa Kelas XI IPA MA Syekh Yusuf 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek penelitian 30 
Nilai ideal 100 
Rata-rata 83.6% 
Nilai maksimum 92 
Nilai minimum 60 
Jumlah siswa yang tuntas 24 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 
 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan 
Modul Biologi Yang Dikembangkan 
        1). Rentang Nilai 
R = Xt-Xr 
R = 92  - 60 
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R = 32 
2). Batas Nilai Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,50 
    = 5, 95 dibulatkan 6 
3) Panjang Kelas Interval 
 P = 
K
R
 
    =  
6
32
 
 =  5.33 atau 5 
Tabel 4.7 : Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Setelah Pembelajaran 
Menggunakan Modul Biologi Yang Dikembangkan 
    
Interval 
Kelas 
Frekuensi (fi) 
Frekuensi 
Komulatif 
Nilai Tengah 
(xi) 
(fi 
.
 xi) 
60 – 64 6 6 62 372 
65 – 69 0 6 67 0 
70 – 74 0 6 72 0 
75 – 79 1 7 77 77 
80 – 84 1 8 82 82 
85 – 89 12 20 87 1044 
90 – 94 10 30 92 920 
Jumlah 30 - 539 2.495 
 
Rata-rata (   ) = 
∑          
∑       
 
 
Rata-rata (   ) = 
     
  
 = 83,1% 
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Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan 
ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka didapat hasil sebagai 
berikut:   
1. Rumus: P = 
 
 
 × 100% 
 
P = 
 
  
       
 
   = 0% 
 
2. Rumus: P = 
 
 
        
                          = 
 
  
       
                          = 0% 
3. Rumus: P = 
 
 
       
                          = 
 
  
       
      = 20 % 
4. Rumus: P = 
 
 
       
 
               = 
  
  
       
 
               = 53 % 
 
5. Rumus: P = 
 
 
        
 
               = 
 
  
       
 
               = 27 % 
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Tabel 4.8: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar     
Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf 
 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 0 ≤ - < 40 
Sanagt rendah 0 0% 
2. 40 ≤ - < 60 
Rendah  0 0% 
3. 60 ≤ - < 75 
Sedang 6 20 % 
4. 75 ≤ - < 90 
Tinggi  16 53 % 
5. 90 ≤ - ≥ 100 
Sangat tinggi 8 27 % 
 
 
 
 
Tabel 4.9: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
MA Syekh Yusuf 
 
No. Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 20% 
2. 75 - 100 Tuntas 24 80% 
Jumlah 100% 
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D. Respon tanggapan siswa 
Tabel 4.10 : Hasil Tanggapan Siswa Madrasah Aliyah (MA) Syekh Yusuf 
kec.Sombaopu kab.Gowa 
Pernyataan 
Skor pernyataan 
∑ 
A B C D 
1. Modul berbasis inquiril menarik perhatian 
saya 
30 0 0 0 30 
2. Modul berbasis inquiril sudah sesuai 
dengan kebutuhan saya 
18 12 0 0 30 
3. Saya senang belajar dengan menggunakan 
modul berbasis inquiril 
23 7 0 0 30 
4. Saya berminat belajar biologi dengan 
menggunakan Modul berbasis inquiril 
28 2 0 0 30 
5. Dengan menggunakan modul ini, saya 
lebih mudah memahami materi biologi 
21 8 1 0 30 
6. Modul berbasis inquiril yang diberikan 
mudah digunakan untuk saya 
20 10 0 0 30 
7. Modul yang diberikan sesuai dengan 
kemampuan saya 
26 3 1 0 30 
8. Soal-soal latihan dalam modul sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
26 4 0 0 30 
Jumlah 192 46 2 0 240 
Persentase (%) 80% 19,1% 0,8% 0% 100% 
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E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
MA Syekh Yusuf Kec. Sombaopu Kab. Gowa 
 
Satuan pendidikan  : SMA/MA 
                   Kelas   : XI 
Semester   : I/GANJIL 
Program studi  :  ILMU ALAM/IPA 
Mata pelajaran   : BIOLOGI 
Tema pelajaran  : Jaringan hewan  
Jumlah pertemuan  : 3x pertemuan  
Alokasi waktu   : 2 MINGGU (6JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menerapkan konsep tentang 
keterkaitan hubungan antara 
struktur sel pada jaringan 
hewan dengan fungsi organ 
pada hewan berdasarkan hasil 
pengamatan. 
1 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan epithelium  
2 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan ikat 
3 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan darah  
4 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan otot 
5 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan tulang 
6 Menghubungkan struktur dan fungsi 
jaringan saraf, 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah siswa melakukan diskusi, studi literatur, presentasi, tanya jawab, 
presentasi dan melakukan pengamatan terhadap jaringan  hewan, siswa dapat :  
1. Siswa mampu mendefenisiskan pengertian sel epitelium secara tepat dan 
menjelaskan fungsinya secara umum 
2. Siswa mampu membedakan macam-macam sel epitelium dan mampu 
menjelaskan fungsinya 
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3. Siswa mampu menjelaskan macam-macam jaringan pengikat dan 
menjelaskan fungsinya 
4. Siswa mampu menyebutkan defenisi darah secara tepat 
5. Siswa mampu menyebut dan menjelaskan macam-macam darah dan 
fungsinya 
6. Siswa mampu membedakan jenis-jenis otot 
7. Siswa mampu menjelaskan macam-macam tulang dan fungsinya 
8. Siswa mampu menjelaskan defenisi system syaraf. 
D. Materi Pembelajaran   
1. Kegiatan belajar 1 
a. Pengertian sel epitel 
b. Macam-macam sel epitel 
c. Jaringan pengikat 
2. Kegiatan belajar 2 
a. Darah 
b. Komponen darah 
c. Jaringan otot 
3. Kegiatan belajar 3 
a. Jaringan penunjang 
b. System syaraf 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : student center 
 Model Pembelajaran : Inquiry learning 
 Metode Pembelajaran: diskusi kelompok, presentasi. 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Modul berbasis inquiri 
2. Alat dan bahan 
Alat-alat laboratorium Biologi 
Papan tulis dan spidol 
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3.   Sumber Belajar 
Internet  
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45’) 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu  Aktivitas guru Aktivias siswa  
a. Pendahuluan  
 Guru memberi salam, 
selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik, menanyakan 
kesiapan peserta didik. 
 Memotivasi siswa dengan 
bertanya:  
“Apakah yang dimaksud 
dengan jaringan?” 
“coba raba kulit kalian, 
bagaimana teksturnya ?” 
 Guru menyampaikan garis 
besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan 
yang akan dilakukan peserta 
didik untuk menyelesaikan 
permasalahan atau tugas pada 
pertemuan ini. 
 
Peserta didik menjawab salam, 
mengecek kebersihan kelas, 
minimal di sekitar meja dan 
kursi tempat duduknya. 
Siswa menjawab pertanyaan  
pemahaman  tentang jaringan  
 
 
 
Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran atau KD 
yang akan dicapai. 
 
10’ 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu  Aktivitas guru Aktivias siswa  
b. Inti  
Guru menyajikan beberapa 
preparat sel epitelium yang akan 
di amati di bawah microskop 
Guru membentuk kelompok 
belajar (masing-masing 
beranggotakan 4 sd 5 orang 
peserta didik) 
 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menggali informasi tentang 
jaringan hewan dengan 
mengerjakan Modul 
 
Memandu presentasi siswa, 
mengkonfirmasi dan 
mengapresiasi hasil diskusi 
 
Observasi 
Siswa melakukan 
pengamatan beberapa 
preparat jaringan epitel di 
bawah microskop 
 
 
Diskusi dengan teman 
sebangku 
1. Mengumpulkan informasi 
dan mengerjakan Modul 
jaringan hewan. 
 
2. Mengkomunikasikan : 
Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
Peserta didik menganalisa 
temuan hasil percobaan 
berdasarkan literatur yang 
sudah dibaca 
70 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu  Aktivitas guru Aktivias siswa  
c. Penutup 
Membimbing siswa untuk 
menarik kesimpulan  
Guru melakukan penilaian 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  
Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Mencatat 
rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 
 
 
 
Menjawab salam. 
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Pertemuan 2 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
 Pendahuluan  
Guru memberi salam, 
selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik, menanyakan 
kesiapan peserta didik. 
Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan 
 
Peserta didik mengecek 
kebersihan kelas, minimal di 
sekitar meja dan kursi tempat 
duduknya. 
 
Peserta didik mendengarkan  
tujuan pembelajaran atau KD 
10’ 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan 
atau tugas pada pertemuan ini. 
yang akan dicapai. 
 Inti  
Penyajian fenomena 
Guru memperlihatkan gambar 
tentang jenis-jenis otot dan sel-
sel darah  
Guru membentuk kelompok 
belajar (masing-masing 
beranggotakan 4 sd 5 orang 
peserta didik) 
 
 
 
 
Menyelesaikan Modul jaringan 
melalui diskusi kelompok 
mengatur alur presentasi 
mengapresiasi siswa yang 
menunjukkan prestasi 
 
Observasi 
Peserta didik melakukan studi 
literature tentang darah dan 
jaringan otot. 
Peserta didik melakukan 
pengamatan Gambar dan 
membuat tabel perbedaan 
jaringan otot polos, jantung 
dan lurik. 
Peserta didik melakukan 
pengamatan gambar struktur 
sel darah untuk mengetahui 
fungsi bentuk dan ukurannya.  
Mengkomunikasikan hasil 
diskusi kelompok 
70’ 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
 Penutup  
Guru bersama-sama dengan 
peserta didik membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran. 
Guru melakukan penilaian 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan  
Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  
Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam 
 
Mencatat rangkuman dan 
mengumpulkan hasil diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
Menjawab salam 
 
10’ 
 
Pertemuan 3. 
Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
 Pendahuluan  
Guru memberi salam, 
selanjutnya  menanyakan kabar 
peserta didik, menanyakan 
 
Peserta didik mengecek 
kebersihan kelas, minimal di 
sekitar meja dan kursi tempat 
10’ 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
kesiapan peserta didik  
Memotivasi siswa dengan 
pertanyaan: “Apa perbedaan 
yang kamu rasakan saat 
memegang tulang tengkorak dan 
daun telinga?”.  
Guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan 
dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan 
atau tugas pada pertemuan ini. 
duduknya. 
Merespon dengan antusias 
 
 
 
 
Peserta didik mendengarkan 
tujuan pembelajaran atau KD 
yang akan dicapai. 
 
 Inti 
Guru menyajikan gambar 
tentang tulang dan sel saraf . 
Guru membentuk kelompok 
belajar (masing-masing 
beranggotakan 4 sd 5 orang 
peserta didik)  
Mengatur alur diskusi 
 
 
Observasi 
Peserta didik melakukan studi 
literature tentang  struktur, 
letak dan fungsi jaringan tulang 
keras dan tulang lunak. 
Peserta didik melakukan 
mengerjakan Modul pada 
materi jaringan tulang, 
memecahkan masalah yang ada 
dalam lembar kerja. 
70’ 
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Kegiatan pembelajaran Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Aktivitas guru Aktivitas siswa 
Mempresentasikan  hasil 
diskusi secara klasikal 
 Penutup  
Guru membimbing peserta didik 
membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran  
Guru melakukan penilaian 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan 
Guru memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran,  
Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 
Mencatat kesimpulan  
 
 
 
 
 
 
 
Menjawab salam  
 
10’ 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian sikap 
Indikator Sikap:  
1. Mensyukuri sistem organ dalam tubuh MH ciptaan Tuhan dengan 
menjaga dan  memanfaatkan sebaik mungkin. 
2. Tidak menduplikasi karya orang lain 
3. Mengumpulkan tugas tepat waktu  
4. Melaksanakan setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
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5. Menjaga kebersihan  dengan membuang sampah pada tempatnya 
6. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan 
 
Tabel : Konversi Penilaian Kompetensi Sikap 
 
No. Skor Predikat 
1 Skor ≤ 1,33 Kurang (K) 
2 1,33 < Skor ≤ 2,33 Cukup (C) 
3 2,33 < Skor ≤ 3,33 Baik (B) 
4 3,33 < Skor ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 
 
 
Indikator   Aspek Yang dinilai 
Jumlah 
Skor 
Rata2 
Skor 
Nilai 
Nama Siswa   1 2 3 4 5 6 Komulatif Kualitatis 
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LAMPIRAN 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP  SPIRITUAL 
(LEMBAR PENILAIAN DIRI) 
Lembar Penilaian Diri dengan ketentuan sebagai berikut:  
skor 4 apabila selalu melakukan perilaku yang dinyatakan 
skor 3 apabila sering melakukan perilaku yang dinyatakan 
skor 2 apabila kadang-kadang melakukan perilaku dinyatakan 
skor 1 apabila tidak pernah melakukan perilaku yang dinyatakan. 
 
LEMBAR PENILAIAN DIRI 
 
Nama Peserta didik  :  
Kelas/Semester  :   
Hari/Tanggal Pengisian :  
Tahun Pelajaran  :  
Indikator Sikap  :  
1. Mensyukuri sistem dalam tubuh MH sebagai ciptaan Tuhan dengan memelihara dan 
memanfaatkannya sebaik mungkin. 
2. Tidak menduplikasi karya orang lain 
3. Mengumpulkan tugas tepat waktu  
4. Melaksanakan setiap pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 
5. Menjaga kebersihan kelas dengan membuang sampah pada tempatnya 
6. Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan 
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Nama Peserta Didik  : 
Kelas / Semester       :  
PETUNJUK PENGISIAN:
1.    Bacalah dengan teliti pernyataan pernyataan yang ada pada kolom di bawah ini !
2.    Berilah tanda cek (√) sesuai dengan  kondisi dan keadaan  kalian sehari-hari !
SL = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan Skor = 4
SR = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak melakukanSkor = 3
KD = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak melakukan Skor = 2
TP = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan Skor = 1
No. Pernyataa Sikap TP KD SR SL
1,1 Pernyataan Sikap Spiritual
1. Saya mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
2. Saya mengungkapakan kekaguman secara lisan maupun tulisan terhadap 
Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan
3. Saya merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu 
pengetahuan
2,2 Pernyataan Sikap Sosial
1. Saya tidak meniru, menjiplak karya orang lain
2. Saya mengerjakan/mengumpulkan karya sesuai waktu yang ditentukan
3. Saya melaksanakan tugas dengan baik
4. Saya menjaga kebersihan ruang praktik
5. Saya mau bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas
Jumlah Skor 0 0 0 0
Nilai kuantitatif
Nilai Konversi
Tabel Konversi
LEMBAR PENILAIAN DIRI SIKAP SPIRITUAL DAN SIKAP SOSIAL
0
0,00
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LEMBAR PENILAIAN ANTAR PESERTA DIDIK 
SIKAP DISIPLIN 
 
Berilah tanda cek (V) pada kolom skor sesuai sikap disiplin yang ditampilkan oleh peserta 
didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya : apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan 
Tidak  : apabila peserta didik tidak menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 
 
Nama Penilai    : ..................................... 
Nama Peserta didik yang dinilai  : ..................................... 
Kelas         : ..................................... 
Mata Pelajaran    : ..................................... 
No. Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1. Masuk kelas tepat waktu   
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3. Memakai seragam sesuai tata tertib   
4. Mengerjakan tugas yang diberikan   
5. Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6. Mengikuti praktik sesuai dengan langkah yang telah ditetapkan   
7. Membawa buku sesuai mata pelajaran   
8. Membawa alat dan bahan praktik   
Jumlah   
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Tabel konversi Nilai: 
No. Skor Predikat 
1 Skor ≤ 1,33 Kurang (K) 
2 1,33 < Skor ≤ 2,33 Cukup (C) 
3 2,33 < Skor ≤ 3,33 Baik (B) 
4 3,33 < Skor ≤ 4,00 Sangat Baik (SB) 
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Lampiran 2 
 
 
 Lembar Uji Coba One to One 
 Lembar Uji Coba Kelompok Kecil 
 Lembar Gambar Prototype 
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ANGKET UJI COBA ONE TO ONE  
PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS INQUIRI 
Mata Pelajaran : Biologi  Nama :  
Materi Pokok  : Jaringan Hewan 
Petunujuk: 
1. Berikana tanda silang  pada jawaban yang sesuai menurut anda! 
2. Respon yang anda berikan  tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 
Pernyataan: 
1. Bagaimana pendapat anda  tentang tampilan keseluruhan modul yang digunakan 
dalam pembelajaran? 
a. Sangat menarik  c. Cukup menarik e. Tidak menarik 
b. Menarik   d. Kurang menarik 
2. Bagaiamana pendapat anda tentang  bacaan modul pembelajaran biologi? 
a. Sangat Jelas  c. Cukup Jelas  e. Tidak Jelas 
b. Jelas    d. Kurang Jelas 
3. Apakah anda dapat memahami materi yang disajikan dengan menggunakan modul 
yang dikembangkan ? 
a. Sangat Paham  c. Cukup paham e. Tidak paham 
b. Paham    d. Kurang paham 
4. Apakah belajar dengan  menggunakan modul bermanfaat bagi anda? 
a. Sangat bermanfaat  c. Cukup bermanfaat e. Tidak bermanfaat 
b. Bermanfaat   d. Kurang bermanfaat 
Jika ada bagian yang meurut anda perlu namun belum terdapat dalam tulisan ini, saya 
berharap anda menuliskannya di bawah ini.  
Komentar : 
…………………………………………………………………………………………………
…………………………………………… 
Saran :  
………………………………………………………………………………………………… 
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ANGKET TANGGAPAN UJI COBA KELOMPOK KECIL 
PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS INQUIRI 
 
Mata Pelajaran : Biologi   Nama/ NIS :  
Materi Pokok : Jaringan Hewan  
Petunjuk: 
3. Berikanlah jawaban yang  menurut anda tepat pada tempat yang tersedia! 
4. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 
Deskripsi Modul :  
Modul ini merupakan salah satu sumber belajar yang bertujuan untuk mempermudah 
siswa untuk belajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai. Karena itu, dalam 
pembuatan modul ini perlu mempertimbangkan ketepatan penggunaan huruf, 
kemenarikan untuk dibaca, kejelasan urutan isi, kemudahan untuk dipahami dan 
ketepatan ilustrasi. Anda dimohon untuk memberi komentar dan saran pada bagian-
bagian tersebut.  
1. Penggunaan huruf  
Apakah jenis dan ukuran huruf yang dipilih sudah sesuai dengan kebutuhan 
bacaan ini? Mohon komentar dan saran!  
Komentar Saran 
  
2. Urutan isi  
Isi modul ini disusun berurutan berdasarkan urutan konsep, prinsip, dan 
prosedur. Bagaimana komentar anda  tentang urutan isi modul ini?  
Komentar Saran 
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3. Bahasa dan istilah yang digunakan  
Modul ini ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa latin 
yang umum digunakan. Bagaimana komentar anda tentang bahasa dan istilah 
yang digunakan dalam penulisan modul ini?  
Komentar Saran 
  
4. Komponen Modul  
Isi modul ini disusun dari beberapa komponen yaitu: kompetensi dasar, 
indikator, petunjuk dan soal latihan.  
 
Bagaimana komentar anda tentang keberadaan komponen-komponen tersebut 
dalam modul ini?  
Komentar Saran 
  
 
Jika ada bagian yang belum ditulis oleh peneliti tentang modul ini, saya berharap anda dapat 
menuliskan saran di bawah ini!  
Komentar Saran 
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Gambar Prototype 
A. Prototype Desain 
No   Bagian pada 
Modul 
Prototype awal Prototype akhir 
1 Peta Konsep  
 
2 Bagian isi 
Modul 
 
 
 
3 Gambar  
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4 Daftar Isi  
 
 
B. Prototype Materi 
No Bagian  Prototype awal Prototype akhir 
1 Soal essay 
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Lapiran 3 
 
DOKUMENTASI 
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Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Modul Berbasis Inquiri dan 
Pengisian Angket Tanggapan Siswa MA Syekh Yusuf Gowa 
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Lapiran 4 
 
 
Revisi Modul Setelah Penialian Tim Ahli 
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Standar  Kompetensi dan Indikator 
A.  Kompetensi Dasar 
3.4 Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada 
jaringan hewan dengan fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil 
pengamatan. 
B. Indikator  
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan epitelium  
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan ikat 
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan darah  
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan otot 
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan penunjang/penguat 
 Menghubungkan struktur dan fungsi jaringan syaraf 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk Penggunaan Modul 
1. Bacalah petunjuk modul dengan seksama 
2. Pelajari setiap kegiatan belajar yang terdapat didalam modul 
secara berurutan 
3. Ketahui kemampuanmu dalam memahami materi dengan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan di tes “Mari Berdiskusi” yang 
terdapat dalam modul 
4. Setelah mempelajari seluruh kagiatan belajar yang ada di dalam 
modul, kerjakan soal soal sumatif 
5. Lakukan kegiatan praktikum sesuai petunjuk 
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Jaringan Hewan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGANTAR 
Coba perhatikan lengan kalian masing-masing. Lengan 
merupakan organ tubuh manusia. Lengan tersebut tersusun dari 
bagian lebih kecil yang disebut jaringan. Jaringan-jaringan itu antara 
lain adalah jaringan epitelium, jaringan penyokong, jaringan darah , 
jaringan syaraf dan jaringan otot. Tidak hanya pada lengan saja, 
organ tubuh kita yang lain pun tersusun atas banyak jaringan-
jaringan. Jaringan pada manusia atau hewan memiliki fungsi sesuai 
kegunaanya dan dapat mengatur system kerja organ-organ pada 
tubuh. 
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PETA KONSEP 
 
 
 
 
Jaringan Hewan 
Jaringan Epitel 
• Epitelium pipih 
berlapis tunggal 
• Epitelium pipih 
berlapis banyak 
• Epitelium kubus 
berlapis tunggal 
• Epitelium kubus 
berlapis banyak 
• Epitelium silindris 
berlapis tunggal 
• Epitelium silindris 
berlapis banyak 
• Epitelium silindris 
berlapis banyak semu 
• Epitelium transisional 
• Epitelium kelenjar 
Jaringan 
Konektif 
Jaringan Pengikat Jaringan Penunjang 
Jaringan Ikat 
Padat 
Jaringan Ikat 
Longgar 
Tulang 
Rawan 
Tulang 
Sejati 
Jaringan 
Otot 
Jaringan 
syaraf 
Otot lurik Otot 
polos 
Otot 
Jantung 
Saraf 
sensorik 
 
Saraf 
motorik 
 
Saraf 
konektor 
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Untuk SMA/MA kelas XI/Semester Ganjil 
Musfira Natsir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pengertian Sel Epitel 
Coba rabalah permukaan kulit pada tangan Anda! Bagaimana teksturnya?  
Kulit kita membungkus jaringan-jaringan yang ada di dalamnya. Di dalam 
permukaan kulit kita banyak ditemui jaringan, di antaranya daging, darah, saraf, 
dan lain-lain. Lapisan pembungkus luar itulah yang disebut jaringan epitel. Tidak 
hanya pada permukaan kulit tangan saja, pada permukaan luar dari organ-organ 
dalam pun juga dibungkus oleh jaringan epitel ini. Organ dalam tersebut antara 
lain jantung, hati, ginjal, usus, dan sebagainya sehingga jaringan epitel selalu ada 
di setiap organ tubuh sebagai pembungkus atau penutup. 
Jaringan epitel merupakan jaringan yang membatasi dua lingkungan yang 
berbeda seperti dinding usus dengan rongga usus, dinding kantung kemih dengan 
rongga kemih, yang tersusun oleh selapis sel atau beberapa lapis sel. Epitelium 
yang melapisi saluran pernapasan mengeluarkan mukus atau lender untuk 
menangkap partikel-partikel debu yang masuk dan sebagai pelindung dari 
kekeringan. Sebagai reseptor, epitelium yang terdapat pada alat indra berfungsi 
 Siswa mampu mendefenisikan pengertian sel Epitelium 
secara tepat dan menjelaskan fungsinya secara umum 
 Siswa mampu membedakan macam-macam sel Epitelium 
dan mampu menjelaskan fungsinya   
 Siswa mampu menjelaskan macam-macam jaringan 
pengikat dan menjelaskan fungsinya 
 
Tujuan pembelajaran 
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Musfira Natsir 
untuk menerima rangsang.Pada beberapa bagian tubuh, macammacam sel yang 
berbeda berbaur sehingga sulit diklasifikasikan. 
Jaringan epitelium memiliki banyak fungsi di dalam tubuh, antara lain seperti 
berikut : 
1. Untuk melindungi jaringan yang ada di dalamnya, misalnya epitel kulit. 
2. Untuk melakukan fungsi absorbsi, misalnya epitel jonjot usus. 
3. Untuk melakukan fungsi filtrasi, misalnya epitel pada nefron ginjal. 
4. Sebagai pintu gerbang masuk dan keluarnya zat, misalnya epitel alveolus 
paru-paru. 
5. Untuk melakukan fungsi sekresi, yaitu menghasilkan getah cair. Misalnya 
epitel kelenjar ludah, tiroid, hipofisis, dan lain-lain. 
6. Untuk melakukan fungsi sebagai neuroreseptor, yaitu menerima rangsang 
dari luar. Epitelium ini terdapat pada alat alat indra. 
B. Macam-Macam Sel Epitelium 
Sel epithelium dapat di bedakan berdasarkan bentuk dan jumlah lapisannya 
dan sel epithelium berdasarkan struktur dan fungsinya. 
1. Berdasarkan bentuk dan jumlah lapisannya 
Berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi bentuk kubus yaitu memiliki 
bentuk seperti kubus, nukleusnya bulat, besar, dan terletak di tengah. Bentuk pipih 
yaitu memiliki bentuk, nukleusnya bulat, dan terletak di tengah. Dan bentuk 
batang yaitu berbentuk seperti batang, nukleusnya bulat, dan terletak di dasar sel. 
Untuk lebih jelas perhatikan gambar 1 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
       
a. Bentuk pipih b. bentuk batang  c. bentuk kubus 
Gambar 1 : sel epithelium berdasarkan bentuknya 
Sumber : Biology, Raven & Johnson 
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Musfira Natsir 
Sedangkan epitel berdasarkan lapisannya dapat di bedakan menjadi beberapa 
jenis. Perhatikan table 1 dibawah ini. 
No Jenis epitel letak Fungsi 
1. Epitelium pipih selapis 
 
 
 
 
ditemukan pada organ 
organ seperti 
pembuluh darah, 
pembuluh limfa, paru-
paru, alveoli, dan 
selaput perut. 
Sitoplasma jaringan ini 
sangat jernih, inti 
selnya berbentuk bulat 
di tengah, dan sel-
selnya tersusun sangat 
rapat. 
berperan dalam proses 
fi ltrasi, 
2. Epitelium kubus 
selapis 
 
ditemukan di kelenjar 
air liur, retina mata, 
permukaan ovari, 
saluran dari nefron 
ginjal. Memiliki 
sitoplasma jernih atau 
berbutir-butir Inti sel 
bulat besar terletak di 
tengah.  
melindungi bagian di 
bawahnya dan sekresi 
(mengeluarkan zat yang 
diperlukan tubuh). 
3. Epitelium silindris 
selapis 
 
terdapat pada dinding 
usus dan kantung 
empedu. Pada 
permukaan sel yang 
berbatasan dengan 
lumen, membran sel 
menonjol membentuk 
mikrovili sehingga 
permukaan sel menjadi 
lebih luas. 
Berfungsi dalam proses 
filtrasi, sekresi, dan 
difusi osmosis.  
4. Epitelium silindris 
berlapis semu 
Epitel ini dapat di 
temukan di rongga 
hidung dan  trakea. 
Fungsinya yaitu 
proteksi sekresi 
gerakan zat melalui 
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Musfira Natsir 
 
permukaan. 
 
5. Epithelium Pipih 
Berlapis 
 
Rongga mulut, 
esofagus, laring, 
vagina, saluran anus, 
dan rongga hidung 
banyak tersusun oleh 
jaringan ini. 
Fungsinya adalah 
sebagai  proteksi, 
lapisan pelindung 
saluran dalam  dan 
penghasil mucus. 
 
6. Epitelium silindris 
selapis bersilia 
terdapat didinding 
dalam rongga hidung 
,saluran trakea, 
bronkus, dinding 
dalam saluran oviduk. 
sebagai penghasil 
mucus (lendir) untuk 
menangkap benda asing 
yang masuk, getaran 
silianya menghalau 
benda asing yang 
masuk atau melekat 
pada mucus. 
7. Epitelium kubus 
berlapis 
 
 
Epitel ini terdapat 
pada kelenjar keringat, 
kelenjar minyak, dan 
folikel di ovarium. 
berfungsi sebagai 
saluran sekresi dan 
ekskresi 
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Musfira Natsir 
8. Epitelium silindris 
berlapis 
 
terdapat pada saluran 
ekskresi kelenjar 
ludah, kelenjar susu, 
uretra, faring, dan 
laring. 
berfungsi penghasil 
mucus, proteksi, 
Saluran ekskresi 
kelenjar ludah dan 
kelenjar susu. 
9. Epitelium transisional 
 
 
 
 
. 
Sumber : Biology, Raven & 
Johnson. 
terdapat di saluran 
pernafasan, kandung 
kemih, dan ureter. 
Berfungsi menahan 
regangan dan tekanan 
Table 1 : Jenis-jenis epitel berdasarkan lapisannya 
2. Berdasarkan Struktur dan Fungsinya 
Epithelium berdasarkan strukturnya dan fungsinya dibedakan menjadi 
jaringan epitelium kelenjar dan jaringan epitelium penutup di dalam jaringan 
epitelium kelenjar terdapat sel-sel khusus yang mampu menghasilkan getah cair 
atau sekret. Pada umumnya, epitelium kelenjar dikhususkan untuk pembuatan, 
penyimpanan, dan sekresi zat-zat kimia. Semua kelenjar secara embriologis 
berasal dari jaringan epitelium. Sedangkan jaringan epitel berdasarkan fungsinya 
yaitu Jaringan penutup disebut jaringan epitelium penutup karena berfungsi 
melapisi permukaan tubuh dan jaringan lainnya. Jaringan ini terdapat di 
permukaan tubuh, permukaan organ, melapisi rongga, atau merupakan lapisan di 
sebelah dalam saluran yang ada pada tubuh (misalnya saluran pencernaan dan 
pembuluh darah). 
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Musfira Natsir 
C. Jaringan Pengikat 
Apakah yang dimaksud jaringan pengikat? Menurut asal katanya, berarti 
jaringan ini berfungsi mengikat. Apakah yang diikat? Sudah dijelaskan di depan 
bahwa organ tubuh kita tersusun dari berbagai macam jaringan, yang tersusun 
berlapis dari luar ke dalam.  
Coba Anda pikirkan bagaimana jaringan-jaringan tersebut dapat menyatu 
menyusun organ!. Ibarat sebuah lem, maka jaringan pengikat ini melekatkan 
dengan erat antar jaringan sehingga mereka dapat menyatu dan dapat 
berhubungan dengan baik untuk menunjang fungsi organ. 
Berdasarkan susunan serabut selnya, jaringan pengikat dibedakan menjadi 
dua : 
1) Jaringan Ikat Padat 
Jaringan ikat padat disebut juga sebagai jaringan serabut putih, karena 
terbuat dari serabut kolagen yang putih. Serabut sel pada jaringan ikat padat 
tersusun rapat dan kompak antara satu dengan yang lain. Jaringan ini tersusun atas 
serabut-serabut kolagen yang tidak elastis. Contohnya terdapat pada tendon, ujung 
otot yang melekat pada tulang, dermis kulit, ligament (jaringan pengikat yang 
menghubungkan tulang-tulang).  
Jaringan ikat padat berfungsi untuk memberikan sokongan dan proteksi, 
menghubungkan otot-otot pada tulang-tulang (pada tendon) dan menghubungkan 
tulang ke tulang (pada ligamen). 
2) Jaringan Ikat Longgar 
Pada jaringan ini susunan serabut selnya longgar. Jaringan ini mengisi 
ruang di antara organ, juga membungkus saraf dan pembuluh darah yang 
memberikan makanan pada jaringan-jaringan di sekitarnya. Pada jaringan ikat 
longgar terdapat sel-sel dan serabut saraf, antara lain fibroblas dan makrofag yang 
mengandung serabut kolagen dan elastis. 
Fungsi jaringan ikat longgar antara lain: 
 mengelilingi berbagai organ; 
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 menopang sel-sel saraf dan pembuluh darah yang mengangkut zat-zat 
makanan ke sel-sel dan zat buangan keluar dari sel-sel; 
 menyimpan glukosa, garam-garam dan air untuk sementara waktu. 
 
 
 
1. Jaringan epitel merupakan jaringan yang membatasi dua lingkungan yang 
berbeda seperti dinding usus dengan rongga usus, dinding kantung kemih 
dengan rongga kemih, yang tersusun oleh selapis sel atau beberapa lapis 
sel. 
2. Fungsi sel epitel secara umum yaitu : 
 Untuk melindungi jaringan yang ada di dalamnya, misalnya epitel 
kulit. 
 Untuk melakukan fungsi absorbsi, misalnya epitel jonjot usus. 
 Untuk melakukan fungsi filtrasi, misalnya epitel pada nefron ginjal. 
 Sebagai pintu gerbang masuk dan keluarnya zat, misalnya epitel 
alveolus paru-paru. 
 Untuk melakukan fungsi sekresi, yaitu menghasilkan getah cair. 
Misalnya epitel kelenjar ludah, tiroid, hipofisis, dan lain-lain. 
 Untuk melakukan fungsi sebagai neuroreseptor, yaitu menerima 
rangsang dari luar. Epitelium ini terdapat pada alat alat indra. 
3. Sel epithelium dapat di bedakan berdasarkan bentuk dan jumlah 
lapisannya dan sel epithelium berdasarkan struktur dan fungsinya. 
4. Berdasarkan susunan serabut selnya, jaringan pengikat dibedakan 
menjadi dua yaitu jaringan ikat padat dan jaringan ikat longgar. 
 
 
 
Rangkuman 
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Essay Test 
A. Mengamati Sel Epitelium 
1. Sediakan Preparat awetan sel epithelium dan mikroskop cahaya 
2. Bagilah kelompok yang terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa 
3. Amatilah di bawah mikroskop cahaya preparat awetan sel epithelium 
4. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat 
a. Di tubuh manusia ada yang dinamakan jaringan epitel, apakah yang 
dimaksud jaringan epitel……………., terletak di…………………., 
dan macam-macam jaringan epitel yaitu…………, ……………, 
……. 
b. Jaringan epitel memiliki fungsi yaitu………….., ……………….., 
…………….., ……………………., ……………………. 
c. Lengkapilah tabel jaringan ephitellium berikut ini. 
Gambar   Nama  Letak  Fungsi  
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d. Jaringan ikat padat di sebut juga…………., karena terbuat 
dari……………,jaringan ini terdapat di……………………..., yang 
memiliki fungsi yaitu…………………… 
e. Jaringan ikat longgar memiliki fungsi yaitu……………, 
………………, ……………….., dan…………………. 
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B. Darah  
Darah merupakan cairan tubuh yang berfungsi sebagai alat transportasi. 
Sebagai alat transportasi, darah mengangkut sari-sari makanan air, O2, CO2 dan 
sisa-sisa metabolisme lain serta hormon. Darah juga merupakan penghasil 
imunitas dan homeostasis. 
C. Komponen Darah 
Pada dasarnya darah dibedakan menjadi 2 komponen, yaitu sebagai berikut : 
1. Sel-sel Darah 
Sel-sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan sel darah pembeku (trombosit).  
 Sel Darah Merah (eritrosit) 
 
 
 
 
Gambar 1 : Sel Darah Merah 
Sumber : Biology, Raven & Johnson 
 
Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menyebutkan defenisi darah secara 
tepat 
 Siswa mampu menyebut dan menjelaskan macam-
macam darah beserta fungsinya. 
 Siswa mampu membedakan jenis-jenis otot 
Sel eritrosit berbentuk cakram 
bikonkaf, dan tidak mempunyai inti. 
Garis tengah 2 - 7μm. Dalam eritrosit 
terdapat hemoglobin yang berfungsi 
mengikat O2 dan membentuk oksi 
hemoglobin. Eritrosit dibentuk dalam 
sumsum tulang merah. Perhatikan 
gambar 1 disamping. 
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 Sel Darah Putih (leukosit) 
 
 
 
 
Gambar 2 : Sel Darah Putih 
Sumber : Biology, Raven & Johnson 
 
 sel darah pembeku (trombosit).  
 
 
 
 
Gambar 3 : Sel Darah pembeku 
Sumber : Biology, Raven & Johnson 
 
Sel darah merah memiliki protein yang disebut hemoglobin yang bertugas 
untuk mengangkut O2 dan CO2 dalam darah. Sel–sel darah merah dibentuk di 
dalam sumsum tulang yang disebut eritoblas. 
Sel darah putih dapat dibedakan monosit, limfosit, netrofil, basofil, dan 
eosinofil. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4 dibawah ini 
 
 
 
Sel darah putih dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu granulosit (terdapat 
granula protein) dan agranulosit (tidak 
memiliki granula protein). Granulosit 
dibagi menjadi eosinofil, neotrofil, dan 
basofil. Sedangkan, agranulosit terbagi 
menjadi monosit dan limposit. Leukosit 
berperan dalam pertahanan 
seluler. Perhatikan gambar 2 di samping. 
Trombosit atau keping-keping darah 
berbentuk cakram dengan garis tengah 2 
- 5 μm dan tidak berinti. Trombosit 
mengandung enzim trombokinase yang 
berperan dalam pembekuan darah. 
Perhatikan gambar 3 di samping. 
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a) b.   c.  d.  e. 
keterangan gambar 4 : (a) eritrosit, (b) monosit, (c) neutro� l, (d) limfosit, (e) trombosit 
sumber : Biology, Raven & Johnson 
Sel-sel ini dibentuk di dalam sumsum tulang dan limfe. Fungsi sel darah 
putih ini adalah sebagai penghasil imunitas. Sedangkan trombosit adalah sel darah 
yang bertugas dalam proses pembekuan darah. Ukurannya lebih kecil dari sel 
darah merah dan berbentuk cakram. Sel-sel trombosit tidak memiliki inti. 
2. Plasma Darah 
Plasma darah adalah cairan yang 
mengandung sel-sel darah. Di dalam 
plasma darah terlarut berbagai macam 
zat antara lain zat makanan, protein, zat 
sekresi dan gas (O2, CO2, dan N2). 
Plasma darah mengandung serum yang 
berfungsi sebagai tempat pembentukan 
antibodi. Selain darah, cairan tubuh yang 
lain adalah limfe. Cairan limfe terbentuk dari air, glukosa, lemak, dan garam. 
Limfe berfungsi sebagai alat pengangkut cairan dan protein, emulsi lemak, dan 
penghasil antibodi. Komponen seluler limfe terdiri dari limfosit dan granulosit. 
D. Jaringan Otot 
Jaringan otot terdiri atas serabut-serabut otot yang tersusun oleh sel-sel otot. 
Serabut otot tersebut dinamakan myofibril. Sel-sel otot dibungkus oleh selaput 
Volume Darah 
 
Tubuh orang dewasa memuat 
± lima liter darah, sepanjang 
lebih dari 100.000 km. Satu 
sentimeter kubik darah berisi 
5.500.000 sel darah merah. 
Tahu kamu ??? 
 13 
Untuk SMA/MA kelas XI/Semester Ganjil 
Musfira Natsir 
atau membran yang disebut sarkolema. Sel-sel otot berisi suatu cairan sel yang 
disebut sarkoplasma. Jaringan otot terdapat pada semua anggota tubuh, baik 
anggota gerak maupun organ-organ dalam dan luar. 
Fungsi jaringan otot ini adalah sebagai alat gerak aktif. Otot memiliki 
kemampuan untuk berkontraksi kemudian berelaksasi sehingga dapat 
menggerakkan tubuh pada tempat melekatnya otot tersebut. 
Otot dibedakan menjadi 3 jenis, seperti berikut : 
a. Otot Lurik/Keran 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : otot lurik 
Sumber : Oxford Ensiklopedi Pelajar  
Jilid 2, 2005 : 89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disebut otot lurik, karena memiliki 
lurik dan dapat disebut juga otot 
kerangka karena melekat pada 
kerangka, misalnya tendon, otot bisep, 
dan triseps. Otot ini memiliki bentuk 
silindris panjang dan memiliki 
karakteristik antara lain berinti banyak 
di tepi, kontraksinya di bawah 
kesadaran, memiliki gerakan cepat dan 
kuat, mudah lelah. Perhatikan gambar 
5 di samping. 
 
Inti sel 
AE 
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b. Otot Polos 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
Otot ini tersusun dari sel yang berbentuk gelendong, 
kumparan, dan memiliki inti satu di tengah. Otot polos berukuran 
antara 30-200 milimikron. Otot polos, mempunyai pola permukaan 
yang polos, tanpa adanya pola lurik melintang. Otot ini juga 
dilengkapi dengan saraf yang berasal dari system saraf tak sadar. 
Karakteristik otot ini antara lain, kontraksinya spontan, tetapi kerja 
lambat, bekerja terus-menerus tanpa disadari (involunter) dan tidak 
mudah lelah. Untuk berkontraksi otot polos memerlukan waktu 
antara 3 detik sampai 3 menit. Otot polos terdapat pada organ 
dalam, misalnya, usus, lambung, ginjal, pembuluh darah. Perhatikan 
gambar 6 dibawah ini. 
 
Gambar 6 : Otot Polos 
Sumber gambar : Oxford Ensiklopedi Pelajar Jilid 2, 2005 : 89 
Inti sel 
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c. Otot Jantung 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan gambar otot jantung dibawah ini ! 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Otot ini tersusun atas serabut lurik yang bercabang-cabang dan 
saling berhubungan satu dengan lainnya. Setiap sel otot jantung mempunyai 
satu atau dua inti yang terletak di tengah sarkoplasma. Otot jantung bekerja 
di luar kehendak (otot tidak sadar) atau disebut juga otot involunter dan 
selnya dilengkapi serabut saraf dari saraf otonom. Kontraksi otot jantung 
berlangsung secara otomatis, teratur, tidak pernah lelah, dan bereaksi 
lambat. Dinamakan otot jantung karena hanya terdapat di jantung. 
Kontraksi dan relaksasi otot jantung menyebabkan jantung menguncup dan 
mengembang untuk mengedarkan darah ke seluruh tubuh. Ciri khas otot 
jantung adalah mempunyai diskus interkalaris, yaitu pertemuan dua sel 
yang tampak gelap jika dilihat dengan mikroskop. 
Inti sel Gambar 6 : Otot Polos 
Sumber gambar : Oxford Ensiklopedi Pelajar Jilid 2, 2005 : 89 
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1. Darah merupakan cairan tubuh yang berfungsi sebagai alat transportasi. 
Sebagai alat transportasi, darah mengangkut sari-sari makanan air, O2, CO2 
dan sisa-sisa metabolisme lain serta hormon. Darah juga merupakan 
penghasil imunitas dan homeostasis. 
2. Sel-sel darah terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih 
(leukosit), dan sel darah pembeku (trombosit). 
3. Darah berfungsi : 
a)  Mengangkut sari makanan, O2, dan hormon ke sel-sel tubuh. 
b)  Mengangkut zat sisa dan CO2 dari sel-sel tubuh. 
c)  Mengatur suhu badan. 
d)  Leukosit dapat berfungsi untuk melawan penyakit. 
e)  ]Menutup luka dengan pembekuan darah. 
4. Jenis-jenis otot ada tiga yaitu otot lurik, otot jantung dan otot polos. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RANGKUMAN 
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Essay test ! 
Jawablah pertanyaan di bawah ini ! 
1. Darah merupakan…………….. yang berfungsi…………………. Darah 
juga merupakan penghasil……………. dan ………………. 
2. Sel darah merah memiliki protein yang disebut…………… yang 
berfungsi…………………… 
3. Isilah kolom di bawah ini ! 
 Eritrosit  Leukosit  Trombosit  
Fungsi    
Bentuk    
Ukuran    
Dibentuk di    
 
4. Jaringan otot terdiri dari 3 macam yang memiliki perbedaan struktur dan 
fungsi yang sangat jelas. Lengkapilah tabel perbandingan jaringan otot 
berikut ini. 
  Otot polos Otot lurik Otot jantung 
1 Bentuk    
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2 Jumlah inti    
3 Letak inti    
4 Sifat gerak    
5 Letak     
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a. Jaringan Penunjang/Penguat 
Jaringan ini berfungsi untuk melindungi organ-organ tubuh yang lemah. 
Jaringan penunjang terdiri atas bagian-bagian berikut : 
1. Jaringan Tulang Rawan 
(Kartilago) 
Jaringan tulang rawan mempunyai 
banyak matriks dan bersifat lentur yang 
disebut kondrin. Pada anak-anak, tulang 
rawan berasal dari jaringan mesenkim, 
tetapi pada orang dewasa dibentuk oleh 
perikondrium yang banyak mengandung 
sel pembentuk tulang rawan (kondrosit). 
Sel-sel tulang rawan ini terletak di dalam 
suatu rongga kecil yang disebut lakuna. 
Jaringan tulang rawan dibedakan menjadi 
tiga macam. 
 
 
Tujuan Pembelajaran 
 Siswa mampu menjelaskan macam-macam tulang 
dan fungsinya 
 Siswa mampu menjelaskan defenisi system syaraf 
Kegunaan Tulang Tulang 
bukanlah sekadar susunan 
penopang dan pembentuk 
tubuh serta tempat 
melekatnya otot. Namun, 
juga sebagai gudang untuk 
menyimpan persediaan 
mineral yang penting bagi 
tubuh. Sementara itu, 
sumsum merupakan 
penghasil butir-butir darah 
merah (kira-kira 2,5 juta sel 
per detik) dan sel-sel darah 
lainnya. 
Tahu kamu ??? 
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a) Tulang Rawan Hialin 
Matriks tulang rawan hialin berwarna putih kebiruan, mengkilat, dan jernih. 
Fungsinya adalah membantu pergerakan, membantu jalannya pernapasan. Tulang 
rawan ini terdapat pada cakram epifisis, dan ujung rusuk. 
b) Tulang Rawan Elastis 
Tulang rawan elastic tersusun dari serabut kolagen dan bersifat elastis. 
Matriksnya berwarna kuning. Fungsinya adalah memberikan fleksibelitas dan 
menguatkan. Contohnya pada daun telinga, epiglotis dan bronkiolus. 
c) Tulang Rawan Fibrosa 
Matriks pada jaringan ini sedikit dan berwarna gelap, tetapi banyak 
mengandung serabut kolagen yang membentuk suatu berkas dan tersusun sejajar. 
Fungsinya adalah untuk memberikan kekuatan dan melindungi jaringan yang 
lebih dalam. 
b. Jaringan Tulang Sejati (Osteon) 
Jaringan tulang sejati ini tersusun oleh sel-sel tulang yang disebut osteosit. 
Matriksnya padat dan banyak terjadi 
pengapuran, antara lain kalsium karbonat 
dan kalsium fosfat. Proses pengapuran ini 
disebut kalsifikasi. Jaringan tulang ini 
banyak terdapat di dalam tubuh menyusun 
rangka. Fungsinya adalah melindungi 
organ-organ tubuh dalam yang lemah dan 
mengikat otot-otot. Berdasarkan jumlah 
matriksnya jaringan tulang sejati dibedakan 
menjadi dua. 
 
 
 
 
Tahu Kamu ? 
Kartilago yang 
Mengapur 
 
Kartilago ini biasanya 
terdapat pada rangka ikan 
bertulang keras. Kartilago 
ini berasal dari tulang 
rawan hialin yang 
mendapat endapan garam 
kalsium pada matriksnya. 
 21 
Untuk SMA/MA kelas XI/Semester Ganjil 
Musfira Natsir 
1) Tulang Kompak 
Pada tulang kompak terdapat matriks yang banyak, rapat, dan padat. 
Contoh dapat dijumpai pada tulang tulang pipa. Substansi mineral disimpan dalam 
lapisan tipis yang disebut lamela. Struktur mikroskopis tulang panjang 
menunjukkan adanya saluran-saluran memanjang yang saling berhubungan yang 
disebut Kanalis Havers. Havers terdiri atas lamella-lamella yang tersusun 
melingkari suatu saluran, yang di tengahnya terdapat pembuluh darah dan saraf. 
Pembuluh darah inilah yang menyuplai makanan kepada sel-sel tulang. 
2) Tulang Spons (Bunga Karang) 
Matriks pada tulang spons tersusun tidak rapat dan berongga. Pada tulang 
spons tidak terdapat sistem Havers. Contohnya pada tulang tulang pipih. 
b. Sistem Syaraf 
Jaringan saraf tersusun atas sel-sel saraf atau neuron. Jaringan saraf 
berfungsi untuk mengatur dan mengkoordinasi segala aktivitas tubuh. Sel saraf 
terdiri atas badan sel yang memiliki banyak cabang. Cabang-cabang inilah yang 
menghubungkan sel saraf yang satu dengan sel saraf lainnya sehingga terbentuk 
jaringan saraf. 
Ada tiga macam sel saraf, yaitu sel saraf motorik, sel saraf sensorik, dan 
sel saraf penghubung. Jaringan saraf terdapat di otak, sumsum tulang belakang, 
dan di urat saraf. 
Sel saraf mempunyai kemampuan iritabilitas dan konduktivitas. 
Iritabilitas, yaitu kemampuan sel saraf untuk merespon terhadap perubahan 
lingkungan. Konduktivitas merupakan kemampuan jaringan saraf membawa 
impuls-impuls saraf atau pesan. 
Suatu neuron terdiri atas badan sel yang membesar secara khas dan 
mempunyai nukleus dan dua atau lebih penjuluran sitoplasma, serabut saraf, dan 
jalur yang dilewati rangsangan. Lebar serabut saraf berkisar antara beberapa 
mikrometer sampai 30 atau 40 mikrometer dan panjangnya berkisar dari 1 mm 
sampai 1 meter lebih (pada hewan besar, seperti kuda). Ada dua jenis serabut 
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saraf, yaitu akson yang meneruskan rangsangan menjauhi badan sel, dan dendrit 
yang mendekati atau membawanya ke badan sel. Pertautan antara akson suatu 
neuron dan dendrit dari neuron lainnya di dalam rantai itu disebut sinapsis. Pada 
sinapsis, akson dan dendrit sebenarnya tidak saling menyentuh, tetapi di antara 
kedua penjuluran tersebut terdapat celah sempit. Transmisi 
suatu rangsangan melalui sinapsis memerlukan mekanisme yang berbeda 
dengan transmisi dalam serabut saraf. Suatu rangsangan hanya dapat melewati 
sinapsis jika datang dari akson menuju 
dendrit. Jadi, sinapsis berfungsi sebagai 
katup yang mencegah arus balik dari impuls. 
Tiap serabut saraf akson atau dendrite 
dikelilingi oleh neurilema atau lapisan 
mielin. Neurilema adalah membran halus 
transparan berbentuk tabung yang terbentuk 
dari sel-sel yang membungkus serabut. 
Lapisan mielin terbuat dari bahan lemak nonselular yang membentuk lapisan 
putih mengkilat antara serabut dan neurilema. Pada selubung mielin terdapat sel 
schwann yang berfungsi membentuk selubung mielin baru. Bagian akson yang 
tertutupi oleh selubung mielin disebut nodus renvier. 
Berdasarkan fungsinya, sel-sel saraf dapat dibedakan menjadi tiga. 
1. Saraf Sensorik (Neuron Aferen) 
Saraf sensorik bertugas menghantarkan rangsang dari organ penerima 
rangsang (reseptor) ke pusat susunan saraf yaitu otak dan sumsum tulang 
belakang. Sekelompok badan sel neuron sensorik berkumpul membentuk ganglion 
yang berlanjut ke sumsum tulang belakang. Akson euron sensori membawa 
rangsangan menuju ke jaringan saraf pusat. 
2. Saraf Motorik (Neuron Eferen) 
Tugas saraf motorik adalah menghantarkan rangsang dari pusat susunan 
saraf ke bagian efektor. Bagian efektor berupa otot dan kelenjar. Setelah bagian 
efektor menerima rangsang maka akan melakukan respon tubuh. 
 
Gambar 3.5 
Jaringan saraf tersusun oleh 
sel-sel (neuron) 
Sumber: Image.google.co.id 
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3. Saraf Konektor (Asosiasi) 
Saraf konektor bertugas menghubungkan antara saraf sensorik dan 
motorik. Antara saraf satu dengan yang lain saling berhubungan. Antara saraf 
yang satu dengan lainnya di hubungkan oleh akson. Hubungan antara sesama 
saraf melalui titik temu antara ujung akson neuron yang satu dengan dendrit 
neuron yang lain, yang disebut dengan sinaps. Fugsi sinaps adalah mengeluarkan 
zat untuk mempermudah meneruskan rangsang yang disebut neurotransmitter. 
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1. Jaringan tulang rawan dibedakan menjadi tiga macam yaitu  
a. Tulang Rawan Hialin 
Matriks tulang rawan hialin berwarna putih kebiruan, mengkilat, 
dan jernih. Fungsinya adalah membantu pergerakan, membantu 
jalannya pernapasan. Tulang rawan ini terdapat pada cakram epifisis, 
dan ujung rusuk. 
b) Tulang Rawan Elastis 
Tulang rawan elastic tersusun dari serabut kolagen dan bersifat 
elastis. Matriksnya berwarna kuning. Fungsinya adalah memberikan 
fleksibelitas dan menguatkan. Contohnya pada daun telinga, epiglotis 
dan bronkiolus. 
c) Tulang Rawan Fibrosa 
Matriks pada jaringan ini sedikit dan berwarna gelap, tetapi 
banyak mengandung serabut kolagen yang membentuk suatu berkas 
dan tersusun sejajar. Fungsinya adalah untuk memberikan kekuatan 
dan melindungi jaringan yang lebih dalam. 
2. Jaringan Tulang Sejati (Osteon) fungsinya adalah melindungi organ-organ 
tubuh dalam yang lemah dan mengikat otot-otot. 
3. Jaringan saraf tersusun atas sel-sel saraf atau neuron. Jaringan saraf 
berfungsi untuk mengatur dan mengkoordinasi segala aktivitas tubuh. Sel 
saraf terdiri atas badan sel yang memiliki banyak cabang. Cabang-cabang 
inilah yang menghubungkan sel saraf yang satu dengan sel saraf lainnya 
sehingga terbentuk jaringan saraf. 
 
 
 
 
RANGKUMAN 
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Essay Tes ! 
Jawablah pertanyaan di bawah ini ! 
 
1. Didalam tubuh manusia terdapat tulang yang berfungsi untuk………… 
…………………….dan didalam tulang terdapat sumsum yang merupakan 
penghasil……..…………. 
2. Tulang rawan di bedakan menjadi tiga macam yaitu tulang rawan hialin 
yang berfungsi …………..………..………, tulang rawan elastic yang 
berfungsi…………………….…contohnya…………..……….……….,dan 
tulang rawan……...…………..……….yang berfungsi…………contohnya 
……………….. 
3. Selain tulang rawan dalam tubuh kita tersusun dari tulang sejati yang 
memiliki fungsi…………………….. dan tulang ini dibedakan menjadi 
dua yaitu …………………. dan ……………..…...... contohnya yaitu… 
………………. 
4. Isilah table di bawah ini !!! 
 Fungsinya  
Sensorik  
Konektor   
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Motorik   
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Kamu telah mempelajari struktur 
jaringan hewan. Hal-hal penting apa sajakah 
yang harus diketahui dalam mempelajarinya? 
Catatlah dalam bentuk rangkuman. Tuliskan 
pula daftar istilah tentang struktur jaringan 
hewan yang menurutmu sulit. Gunakanlah 
kamus biologi untuk mencari artinya. 
Kemudian, tukarlah hasil rangkumanmu dengan 
rangkuman teman. Berikan masukan dan saran 
pada rangkuman masing-masing 
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Mengamati Struktur Sel Epitelium Sediakan mikroskop cahaya, 
gelas benda, gelas penutup, pipet, tusuk gigi, kertas isap, larutan biru 
metilen, kapas, dan larutan alkohol 
70%. Setelah itu bersihkan tusuk gigi dengan alkohol 70%. Dengan 
menggunakan tusuk gigi,koreklah secara perlahan lapisan permukaan 
dinding bagian dalam mulut sampai epithelium terbawa pada ujung tusuk 
gigi. Letakkan hasil korekan tadi di atas gelas benda dan ratakan. 
Kemudian tetesi dengan larutan biru metilen pada gelas benda yaitu di atas 
sel epitelium hasil korekan tadi. Setelah itu tutup dengan gelas 
penutup. Amatilah preparat tersebut dengan mikroskop mulai dari 
perbesaran lemah yaitu 10 × 10, dilanjutkan dengan perbesaran 10 × 40. 
Gambarlah hasil pengamatan Anda dan berilah keterangan bagian-bagian 
sel epitelium yang nampak. 
 
Pertanyaan: 
 
1. Apa saja bagian-bagian sel epitelium yang dapat Anda amati? 
2. Dari gambar yang telah Anda buat, coba jelaskan bentuk dan struktur 
sel epitelium. 
3. Menurut Anda, apa fungsi dari bagian-bagian sel epitelium tersebut? 
4. Apa kesimpulan Anda dari kegiatan ini? 
 
Buatlah laporan hasil eksperimen ini dan kumpulkan kepada bapak atau 
ibu guru Anda. 
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A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, d, atau e! 
 
1. Cabang ilmu biologi yang membahas seluk beluk jaringan adalah…. 
a. Ekosistem 
b. Ekologi 
c. Mikrobiologi 
d. Parasitologi 
e. Histology 
2. Jaringan epitelium memiliki banyak fungsi di dalam tubuh, antara lain 
seperti berikut, kecuali… 
a. Untuk melindungi jaringan yang ada di dalamnya, misalnya epitel kulit. 
b. Untuk melakukan fungsi absorbsi, misalnya epitel jonjot usus. 
c. Sebagai tempat penyimpanan makanan 
d. Untuk melakukan fungsi filtrasi, misalnya epitel pada nefron ginjal. 
e. Sebagai pintu gerbang masuk dan keluarnya zat, misalnya epitel 
alveolus paru-paru. 
3. Yang manakah dibawah ini yang termasuk Epithelium Simpleks…. 
a. Epitelium pipih selapis  
b. Epitelium kubus berlapis 
c. Epitelium silindris berlapis 
d. Epitelium transisional 
e. Epitelium pipih berlapis 
4. Fungsi dari Epitelium silindris selapis bersilia yang tepat dibawah ini 
adalah…. 
a. Melindungi bagian di bawahnya dan sekresi (mengeluarkan zat yang 
diperlukan tubuh) 
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b. Berperan dalam proses filtrasi, sekresi, dan difusi osmosis. 
c. Sebagai penghasil mucus (lendir) untuk menangkap benda asing yang 
masuk, getaran silianya menghalau benda asing yang masuk atau 
melekat pada mucus. 
d. Sebagai proteksi sekresi gerakan zat melalui permukaan. 
e. Sebagai  proteksi, lapisan pelindung saluran dalam  dan penghasil 
mucus. 
5. Gambar disamping adalah gambar Ephitelium…. 
a. Epitelium silindris berlapis semu 
b. Epitelium silindris selapis bersilia 
c. Epitelium kubus berlapis 
d. Epitelium transisional 
e. Epithelium kubus 
6. Sifat serat otot polos adalah . . . . 
a. Berinti satu yang terletak di tengah 
b. Membentuk otot jantung 
c. Bekerja di bawah kesadaran  
d. Mempunyai benang-benang fibril yang mempunyai garis terang dan 
garis gelap 
e. Dapat berkontraksi dengan kuat 
7. Melekatnya organ pada otot dinding tubuh dibantu oleh jaringan pengikat . 
. . 
a. Longgar 
b. Fibrosa putih 
c. Fibrosa kuning 
d. Lemak 
e. Darah 
8. Jaringan penyusun tubuh manusia ini mempunyai matriks agak keruh, dan 
terdapat pada daun telinga, saluran eustachius, dan epiglotis, serta 
berfungsi memberikan fleksibilitas dan sokongan. Jaringan tersebut adalah 
. . . . 
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a. jaringan tulang rawan hialin 
b. jaringan tulang rawan fibrosa 
c. jaringan tulang rawan elastis 
d. jaringan tulang spons 
e. jaringan pengikat padat 
9. Bila terjadi gangguan pada jantung, akan terjadi gangguan dalam sistem . . 
. . 
a. pencernaan 
b. pernapasan 
c. endokrin 
d. transportasi 
e. gerak 
10. Otot yang bekerja di bawah sadar, kontraksinya cepat, namun cepat lelah 
adalah ciri-ciri .... 
a. jaringan otot lurik 
b. jaringan otot polos 
c. jaringan darah 
d. jaringan otot jantung 
e. jaringan saraf 
11. Apabila kita makan paha ayam, pada ujung tulang sering kita temukan 
bagian yang berwarna putih dan terasa agak keras ketika dimakan. Bagian 
tersebut merupakan jaringan…….. 
a.      otot lurik  
b.      tulang rawan 
c.       ikat 
d.      otot polos 
e.       tulang keras yang masih muda 
12. Berikut ciri-ciri otot. 
1. berinti satu 
2. melekat pada tulang 
3. terdapat keping interkolon 
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4. letak inti dipinggir 
5. involunter 
Pernyataan yang merupakan ciri-ciri otot lurik adalah .... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 2, 3, dan 4 
d. 2, 4, dan 5 
e. 3, 4, dan 5 
13. Dasar yang digunakan untuk mengelompokkan jaringan tulang rawan 
menjadi tulang rawan hialin, elastis, dan fi brosa adalah .... 
a. macam sel tulang rawannya 
b. kandungan matriksnya 
c. fungsi tulangnya 
d. ada tidaknya rongga tulang 
e. lokasi tulang 
14. Organ yang tidak disusun oleh jaringan otot polos, yaitu .... 
a. lidah 
b. pembuluh darah 
c. usus 
d. lambung 
e. rahim 
15. Jaringan yang memiliki kemampuan untuk berkontraksi adalah .... 
a. jaringan lemak 
b. jaringan saraf 
c. jaringan otot 
d. tulang keras 
e. tulang rawan 
16. Eritrosit pada jaringan darah memiliki fungsi .... 
a. mengangkut oksigen ke seluruh tubuh 
b. mempertahankan tubuh dari penyakit 
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c. penyuplai makanan bagi tulang 
d. sebagai makanan cadangan 
e. menyampaikan impuls 
17. Tempat hubungan bagian terminal saraf yang satu dengan ujung dendrite 
saraf yang lain dinamakan .... 
a. sinapsis  
b. akson hillock  
c. motor-end-plate 
d. dendrite 
e. perikarion 
18. Sel saraf disusun oleh bagian dibawah ini, kecuali….. 
a.      Akson 
b.      badan sel 
c.       ganglion 
d.     neurit 
e.      dendrite 
19. Jaringan yang tidak akan bertambah banyak pada orang dewasa adalah .... 
a. sel darah merah  
b. sel saraf  
c. sel darah putih 
d. sel epitel 
e. jaringan tulang 
20. Neuron yang berperan menyampaikan implus dari saraf pusat ke organ 
efektor adalah….. 
a. neuron afferent 
b. neuron intermedian 
c. neuron efferent 
d. interneuron 
e. neuron motorik 
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I (satu) rangknp untuk Ketua Jurusan
I (satu) rangkap untuk Subag. Akademik
I (san) rangksp uyttuk PMUK FakTarbgah dav, Keguruan UIN Alauddin Makassar
I (satu) rangkap untuk yang bersangkutan
SURAT KETERANGAN SEMINAR
KSMENTSRIAN AGAMA
T]NIVS,R,SITAS ISI"AM NEGERI AI.ATII}DIN MA.KA$S.dR
FAKULTAS TARBIYAH DAFI KEGURUAN
" JL H, M. Yasin Limp t*w 36 Sme4$ca Ttp. {e4l l} 3S?682 {Fax- &e26SZ)
Nama
NIM
Pembimbing
Hari/Tanggal
TempatAMaktu
, €cQ;n, / oA g
, Iahralortuftr
I}AFTAR HADIR PE$SRTA SEMINAR I}RAFT
: Musfira Natsir
:20500112103
:1. Dr.IIi. St Syamsudduha, M.Pd
2, Jamilah, S.Si.,lVLSi.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNMERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
" FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
affitffirnN,[#ffi'iii:{i"i,:1il1,ffill?;:1,Hffiil,ii.[ruJjgiffi]'lliii]il1?11
Nomor : T.1l TL.00/6209/2016 Samata,s Oktober2016Sifat : BiasaLamp : 1 (satr.r) Rangkap Draft SkripsiHal : Permahonan lzin Penelitian Menyusun S&npsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
u.p. Kepala UPT Pelayanan Perizinan Provinsisulawesi Selatan
Di Ternpat
Assalama Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin
Makassar dengan identitas di bawah ini:
Nama : Musfira Natsir
NIM : 20500112103
Semester/TA '.lxl2}16l2917
Fakultas/.lurusan ;TarbiyahdanKeguruan/ PendidikanBiologi
Alamat . : Jl. Mamoa Raya Lr. lMakassar
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Fendidikan (S.Pd.) dengan judul skripsi:
"Pengembangan Modul Berbastb Inftuin'pada Matefi Jaringan Hewan Siswa K+fas Yl
MA Syekh Yusuf Kec. Sombaopu Kab. Gawa".
Dengan Dosen Pembimbing:"
1. Dr. Hj. St. Syamsudduha, M.Pd"
2. Jamilah, S.Si., M.Si.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di MA Syekh Yusuf Kec. Sombaopu Kab.
Gowa Tanggal 5 Oktober2Ol6 s.d. 5 Desember2O16.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas pefiatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Wassalam
:A.n. Rektor
Iroeuan{1
--e-^ ^e1\ |p or. n ruunammao.nmri, t-c , rin no*
I NrP, 1r?3oiroroo312 1 oo1 '
Tembusan:
1 .Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
il iltilffi ltHilllllilulllllll[lnl[ffi il I ]l12A161914214411
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
BI\DAN KOORDINASI PENANAMAN MODI\L DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS . PELI\YANAN PERIZINAN TERPADU
( UPT -PzT J
Nomor : 14022/5.01PlPZTnAnA16
Lampiran :
Perihal : lziri Fenelitian
KepadaYth.
Bupati Gowa
di-
TemPat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor : T.1ffL'00/ 620912016
tanggal 05 Oktober 2016 perihal tersebut diatas, mahasiswalpeneliti dibawah ini:
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaanllembaga
Alamat
dimaksud dengan
SELATAN
NASIiIIPENANAMAN MODAL DAERAH
SSIAWESI SELATAN
Pelayanan Perizinan Terpadu
: Pembina Utama Madya
Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di Makassa[
2. Peftinggal.
19610513 199002 1 002
ALAUDDIN
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AI-AUDDIN MAKASSAR
FAI(ULTAS TARBTYAH DAN KEGURUAN
PROGRAM STUDT PTNDIDIKAN BIOLOGI
^:i'lY:1"^ l" Jalan: H. M. Yasin Limpo No. 36 samara-Gowa ttp- 1o+t t; 42483s Feu..424836
Nomor :
Hal :
1018/P.BrOtxt20t6
Permo honun Penetapan Pengaji Konqwehensd
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Kegurran
UIN Alauddin Makassar
Di
Samata-Gowa
Assalamu Alailwm Wr. M.
Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:
Samata, 10 Oktober 2016
Nama
Nim
Semester
Alamat
Tlp./FIp
Musfira Natsir
20s00112103
IX (Sembilan)
Jl. Mamoa 5,Lr.1
082399199041
Akan menempuh Ujian Komprehensif, dan selaqiubrya kami mengajukan permohonan
penetapan penguji komprehensif mahasiswa tersebutkepada Bapak sebagai berikut :
No. NAMA PENGLTJI MATA UJLAN
I Dr. M. Rusdi T, M.Ag. Dirasah Islamiah
1 Dr. Sitti Mania, M.Ag. Ilmu Pendidikan Islam
J. Dr. Safei, M.Si. Metodologi Pengajaran
Demikian Permohonan ini kami ajukan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassslamu Alailrum Wr. Wb.
, Disetujui oleh:
//Watcit Dekan Bidang Akademik,
r
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR:1582TAHUN 2016
TENTANG
DEWAN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIT MAHASISWA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Memboco : Surot Keterongon Keluo Juruson Pendidikon Biologi, Fokullos Torbiyoh don Keguruon
UIN Alouddin Mokossar, menyotokcn bohwq Mohosiswq (i,} o.n. Musfkq Nctsir, NIM
20500112103 teloh loyok mengikuii Ujion Akhir Progrom Sludi {Komprehensif)
Menimbong : o. Untuk meloksonokon Ujion Komprehensif iersebui di otos, dipondong perlu
menetopkon Dewon Penguji.
b. Mereko yong nomonyo tersebut dolom Kepuluson ini dipondong cokop
meloksonokon ujion tersebul.
Mengingof : l. Undong-Undong Rl Nomor 2O Tohun 2003 tentong Sistem Pendidikon Nosionql;
2- Peroturon Pemerintoh Rl Nomor l7 Tshun 20'10 tentong Pengeloloon don
Penyelenggoroon Pendidikon;
3. Persturon Presiden Rl Nomor 57 Tshun 2005 teniong Perubohon Stotus lAlN
Alouddin Mokosscr menjodi UIN Alouddin Mokossor;
4. Peroturon Menleri Agomo Rl Nomor 20 Tohun 20,l4 tentong Stotuto UIN Alouddin
Mokossoc
5. Perqluron Menleri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 20i3 jo. Peroturon Menteri Agomo Rl
Nomor 85 Tohun 20,l3 tentong Orgonisosi dcn Tqio Kerjo UIN Alouddin Mokossor;
6. Keputuson Rektor UtN Alouddin Mokossqr Nomor 129C Tohun 2013 tentcng
Pedomon Edukosi UIN Alouddin Mokossor;
7. Kepuluson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 53 Tohun 2016 tentong
Pembelulon Kolender Akodemik Universilos lslom Negeri Alouddin Mokqs:or Tohun
Akodemik 2016/2017.
MEMUTUSKAN
MeNe|opKon : KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ATAUDDIN MAKASSAR
KETUA
SEKRETARIS
TENTANG DEWAN PENGUJI UJIAN KOMPREHENSIF MAHASISWA
: Jomiloh, S.Si., M.Si.
Rofi,muh M.Fd.
NO NAMA PENGUJI MATA UJIAN KOMPONEN
I Dr. M. RusdiT., M.Ag. Dirosoh lslomiyoh MKDU
2 Dr. SittiMonio, M,Ag. llmu Pendidikon lslom MKDK
3 Dr. Sofei, M.Si. Metodologi Pengojoron MKK
Perlomo : Mengongkot Dewon Penguji tersebut di atas dengon tugos sebogoi berikut:
Dewqn Penguji bertugos untuk mempersiopkon don meloksonokon Ujion Komprehensif
sesuoi dengon keientuon don peroturon yong berloku.
Keduo : Segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo Keputuson ini dibebonkon kepodo
onggoron betonjo DIPA BLU UIN Alouddin Mokossor Tohun Anggoron 2016.
Ketigo : Keputuson ini disompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkulon untuk diketohui
don diloksonokon dengon penuh tonggung jowob. don bilo odo kekeliruon okon
dlperboiki seperlunyo.
Difetopkon di : Somoto 
- 
Gowo
Podo tonggol: 19 Oktober20l6
lo.u"",r{t
f or. tt. tnur,om-i amri tc. tu.a&l
I r.rrp. rsz3or20 2oo3r2 r oor
*,=._*Y€qry,WFF
ALAUDDIN
M^xissIh
KEMENTERIAN AGAMA
UNWERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampusl: Jl. St. AlauddinNo.63 MakassarTelp. :(0411) 868720 Far: (0411) 464923
Kampus tr: Jl. H.M. Yasin Lompo No.36 Samata-Gowa Telp./FAX : (0a11) 882682
UJIAN AKHIR PROGRAM STTIDI (KOMPREHENSIF)
Nomor: 1 08 3 IPBIO |W2AI6
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa: llffiljn"" 
'* 
| tt -t'2'77
Nama
NIM
Sernester
Jurusan/Prodi
IPS
Alamat
Th,/Hp
Musfua Natsir
20s00112103
Sernbilan (lX)
Pendidikan Biologi
3,42
Jl. Marnoa 5, Lr.1
082339199041
DOSEN PENGUJI MATA UJIAN TGL. LTJIAN KE NILAI KET.I 2 3 4
Dr. M. Rusdi T, M.Ag. Dirasah
Islamiyah & 45 gj.ulusr Tidak Lulus
samata-Gowa, 3. -L- zoIE FPencuii. / (\
Catatam:
7. Keterangan Nilai
A - 90 - 100 (Istimewa)
B 
- 80 - 89 (Amat Baik)
C - 70 - 79 (Baik)
D - 60 - 69 (Cukup)E- 0-59 (Tidaklulus)
8. Ujian dilaksanakan maksirnal 4 (empat) kali dalam kurun waktu 6 (enam) bulan
sejal< SK diseratrkan. Jika jumlah frekuensi ujian dalam kurun waktu tersebut
bellrn dapat mencapai nilai kelulusan (tidak lulu s), mahasiswa tersebut
diserahkan pembinaannya kepada prodi masing-masing.
9, Penguji diharapkan segera menyerahkan lembar ujian ini kepada Prodi seteiah
penetapan lulus atau tidak lulus.
enguji,
1. M.Rusdi T, M.Ag.
IP: 19661215 1994A3
KEMENTERIAN AGAMA
LINTVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKT]LTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ALAUDDTN Kampus I: Jl. St. Alauddin No.63 Makassar Telp. : (0411) 868720 Fa"r: (0411) 464923rA(A6sAn Kampus tr: Jl. H.M. YasinLompoNo.36 Samala-Gor,vaTelp./FAX: (Ml1) 882682
UJIAN AKHIR PROGRAM STIJDI fKOMPREHENSIF)
Nomor: 1 083/PBIO Dr.J20l6
Yang bertanda tangan di bawah ini meneranekan bahwa:
Nama : Musfira Natsir
NIM : 20500112103
Semester : Sembilan (IX)
.IurusanlProdi : Pendidikan Biologi
IPS : 3,42
Alamat : Jl. Mamoa 5, Lr.1
Tlp./F{p. : 082339199041
Illfjln"" r* lfi aaofur 16
DOSEN PENGUJI MATA UJIAN TGL. UJIAN KE NILAI KET.
1 2 3 4
Dr. Sitti Mania, M.Ag. Ilmu Pendidikan
Islam \ rS
. Lulus
r Tidak Lulus
Samata-Gowa, j/ 
- 7p-2016
Penguji,
A\r'
Dr. Sitti Mania, M.Ag.
NIP: 1973 1272 200003 2 001
Catatan:
7. Keterangan Nilai
A - 90 - 100 (Istimewa)
B - 80 - 89 (Amat Baik)
C : 70 - 79 (Baik)
D * 60 - 69 (Cukup)
E: 0-59 (Tidaklulus)
8. Ujian dilaksanakan maksimal 4 (empat) kali dalam kurun waktu 6 (enam) bulan
sejak SK diserahkan. Jika jumlah frekuensi ujian dalam kurun waktu tersebut
belum dapat mencapai nilai kelulusan (tidak lulu s), mahasiswa tersebut
diserahkan pembinaannya kepada prodi masing-masing.
9. Penguji diharapkan segera menyerahkan lembar ujian ini kepada Prodi setelah
', penetapan lultrs atau tidak lulus.
ALAUDDIN
MA(AAdAR
uNwERSrrAStrfffi#f,^ffffi KASSAR
FAKTJLTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampus I: Jl. St. ,Alauddin No.63 h{akassar Telp. : (0*11} 868720 Fa: (0rt1l) *64923
Kampus II: Jl. H.M. Yasin Lompo No.36 Samata-Gowa Telp,/FAX : (04t 1) \82682
UJIAN AKHIR PROGR4\M STTJDI (KOMPREHENSIF)
Nomor: /PBIOD02016
Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa: ranggat lv-rt-Z<t$
Nama
NIM
Semester
Jurusan{Prodi
IPS
Alamat
rfu./Hp,
: Musfira Natsir
: 20500112103
: Sembilan (DQ
: Pendidikan Biologi
: 3,40
: Jl. Mamoa 5 Lr. 1
: 08233919904r
DOSEN PENGUJI FIATA UJTAN TGL. UJIAN KE I{ILAI KET.
1 2 3 4
Dr. Safei, M.Si.
Metodologi
Pembelajaran
Biolbsi
V ar- ,
. Lulus
o Tidak Lulus
Samata-Gowa,-L ^ l2-- 2016
198803 I 033
Keterangan Nilai
A : '9S--1U0" (Etimewa)'
B - 80 - 89 (AmatBaik)
c - 7a - 79 (Bdili)
D - 6A-69 (Cukup)
E- 0-59 (Tidaklulus)
11 Ujian ciflriirsana1tan mai<simat;i:"("bmpatltrali dalam inrrun wdkrir 6 (enamltrian
sejak SK diseralkan. Jika jumlah frekuensi ujian dalam hlrun waktu tersebut
beltiin dapar fne:fre:dpsi nilfii kclulnsaii {fid6k liihi s), iflahasiswd rdfrebur
diserahkan pembinaannya kepada prodi masing-masing.
2. Penguji diharapkan segera menyerahkan lembar ujian ini kepada Prodi setelah
penet apafi't u-i u s ai'au'tithik iui us.
3. Penguji diharapkan segera menyerahkan lembar ujian ini kepada Prodi setelah
.penetapau lulus atau tidak lulus.
Safei, M.Si.
:19621237
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